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ABSTRAK

Judul : Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Blended Learning di MI NU 41 Tambaksari Kab. Kendal

Nama : Lilis Assifah

Nim  :1703036089

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu Blended Learning di MI NU 41
Tambaksari Kab. Kendal dan Implikasi strategi kepala madrasah pada
mutu Blended Learning di MI NU 41 Tambaksari Kab. Kendal.
Penelitian ini merupakan penelitian Kkualitatif, dengan metode
deskriptif yang dilaksanakan di Ml NU 41 Tambaksari Kab. Kendal.
Informan dalam penelitian ini yaitu kepala madrasah, guru, komite
sekolah, orangtua siswa dan peserta didik. Adapun data yang
diperoleh melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu Blended Learning di Ml NU 41
Tambaksari melalui empat tingkatan strategi yaitu (1) Corporate
Strategy, (2) Business Strategy, (3) Enterprise Strategy, (4)
Functional Strategy. Implikasi strategi kepala madrasah pada mutu
Blended Learning di Ml NU 41 Tambaksari yaitu kepatuhan warga
madrasah terhadap penerapan protokol kesehatan di MI NU 41
Tambaksari, efektifitas pengelolan pembelajaran, pelibatan guru
dalam merencanakan, melaksanakan dan memberi umpan balik dan
mengembangkan pembelajaran, pelibatan orangtua dan komunitas
dalam merencanakan dan memberi umpan balik terhadap pelaksanaan
pembelajaran serta adanya upaya refleksi dan perbaikan pembelajaran.

Kata Kunci : Strategi, Mutu Pembelajaran, Blended Learning.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah proses untuk menyiapkan
manusia agar dapat mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban yang luhur dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga diharapkan
dapat menghasilkan peserta didik yang unggul. Pendidikan yang
baik diharapkan dapat memberikan implikasi yang berfokus pada
proses pengembangan individu peserta didik sesuai dengan nilai-
nilai agama dan kehidupan yang dianutnya.

Untuk mewujudkan hakikat, fungsi, dan tujuan
pendidikan tersebut maka perlu didukung dengan beberapa hal
seperti kurikulum yang adaptif, pendidikan yang profesional,
sarana prasarana yang memadai serta dukungan penuh dari
pemerintah dan masyrakat.! Selain itu pembelajaran juga dapat
memanfaatkan modul untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dan perlu di desain secara kreatif, menantang, dan
memberikan ruang bagi siswa untuk berkreasi.?

Sejak pemerintah mengumumkan mengenai kasus

pertama corona virus desease 2019 (covid 19) pada bulan maret

1 Khairiyah, Ummu & Faizah, Silviana Nur. 2019. Respon Siswa Terhadap
Penggunaan Modul Tematik Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis.
Malang: Elementeris: Jurnal Pendidikan Dasar Islam. Volume 2 Nomor 1.

2 Munir, Muhammad & Sholehah Hijriati. 2019. Metode Pembelajaran Dengan
Pendekatan Discovery Learning Dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir
Kreatif. Malang: Elementeris: Jurnal Pendidikan Dasar Islam. Volume 1 Nomor 2

1



2020 yang lalu, Indonesia dihadapakan pada masa pandemi.
Hampir seluruh sektor kehidupan terdampak tidak terkecuali
disektor pendidikan. Pada aspek pendidikan, pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah
menerapkan kebijakan learning for home atau belajar dari rumah,
terutama bagi satuan pendidikan yang berada di wilayah zona
kuning, merah dan hitam. Bagi satuan pendidikan yang berada di
zona hijau, dapat melaksanakan pendidikan dengan mengarah
kepada protokol kesehatan.

Berdasakan fenomena tersebut suasana dan proses
pendidikan  mengalami  perubahan.  Perubahan tersebut
dilatarbelakangi oleh maraknya wabah covid 19 sehingga
menjadi kendala terjalinnya hubungan sosial maupun emosional
secara lansung antara guru dan siswa di dalam proses belajar
mengajar. Pandemi covid 19 diharapkan tidak membuat
pelaksanaan pendidikan kita terkendala secara sepenuhnya,
mengingat kemajuan teknologi yang dapat mendukung
terciptanya pelaksanaan pembelajaran dengan siswa. Guru dapat
menerapkan berbagai metode untuk meningkatkan mutu belajar
siswa pada era pandemi covid 19.

Problematika yang dihadapi oleh guru dan peserta didik
saat pembelajaran virtual antara lain banyak guru yang
mengalami kesulitan dalam penguasaan IT sehingga proses
pembelajaran tidak dapat berlangsung dengan maksimal. Dari

segi peserta didik, cenderung hanya mengabsen saja dan tidak



terlalu aktif terlibat dalam pembelajaran, sehingga dapat
mengakibatkan penurunan motivasi belajar, konsentrasi belajar,
dan berdampak pada prestasi belajar.

Hampir di semua satuan pendidikan mengalami hal
serupa, begitu juga di MI NU 41 Tambaksari. Madrasah ini
mengalami permasalahan dalam pembelajaran virtual yaitu
kurangnya motivasi siswa dalam belajar, penguasaan IT oleh
guru khususnya guru-guru senior atau guru-guru yang terbiasa
mengajar secara konvensional ketika dihadapkan dalam
pembelajaran daring belum dapat dilaksanakan secara maksimal,
serta orang tua siswa terutama dari ekonomi menengah ke bawah
belum bisa memenuhi sarana dan prasarana dalam pelaksanaan
pembelajaran virtual seperti laptop, smart phone, pulsa/kuota,
dan sarana prasarana lainnya yang menunjang dalam pelaksanaan
pembelajaran virtual.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa sebuah
lembaga pendidikan, kepala madrasah memiliki peran penentu
sebuah kebijakan yang strategis. Kepala Madrasah merupakan
pimpinan dalam organisasi tersebut. Kepala Madrasah sebagai
kunci pendorong bagi perkembangan dan kemajuan madrasah.
Kepala Madrasah juga bertanggungjawab untuk meningkatkan
keberhasilan siswa dan program-program di madrasah. Agar hal
tersebut tercapai dengan baik maka kepala madrasah dalam
menentukan sebuah strategi di era pandemi covid 19 harus

dengan pertimbangan yang tepat.



Hal tersebut tentu akan berpengaruh terhadap kegiatan
pembelajaran yang ada di madrasah. Oleh karena itu, dalam hal
ini Kepala Madrasah diharapkan mampu berperan sesuai dengan
tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya, karena untuk
mencapai pembelajaran yang optimal tidak terlepas dari
kebijakan pemerintah dan strategi dari kepala madrasah.?

Strategi adalah suatu cara atau teknik yang digunakan
oleh seorang dalam hal apapun untuk mencapaai sebuah target.
Dalam hal ini strategi sebuah pemimpin atau kepala madrasah
adalah usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh kepala
madrasah terhadap lembaga yang dipimpinnya. Strategi dapat
juga diartikan sebagai kiat, cara, mekanisme seorang pemimpin
untuk mencapai tujuan dalam kepemimpinananya.*

Dari bulan Januari tahun 2021 sampai dengan saat ini
pemerintah telah melakukan beberapa kali penyesuaian peraturan
mengikuti dinamika pandemi. Pada penyesuaian terbaru,
berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan Menteri
Dalam Negeri Rl No0.03/KB/2021, No0.384 tahun 2021, No.
HK.01.08/MENKES/4242/2021 dan No. 440-717 tahun 2021

Tentang Panduan penyelenggaraan Pembelajaran Di Masa

3 Khadijah, Ifah. 2015. Manajemen Mutu Terpadu (Tgm) Pada Lembaga Pendidikan
Islam

4 Rizal, Syaiful & Munip, Abdul. 2017. Strategi Guru Kelas dalam
Mumbuhkan Nilai- nilai Karakter Pada Peserta Didik (Study Kasus: SDN
Pondok Dalem 01 Semboro dan MI Fathus Salafi Ajung Jember). Al Ibtida:
Jurnal Pendidikan Guru Ml Vol. 4, No. 1 (Juni 19, 2017): 45.
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Pandemi Covid-19. Peraturan tersebut menggariskan apabila
pemerintah daerah (Pemda) sudah memberikan izin dan satuan
pendidikan memenuhi semua syarat berjenjangnya, pembelajaran
tatap muka terbatas dilaksanakan dengan tetap menjalankan
protokol kesehatan secara ketat.

Pada masa pandemi covid-19 ini terutama saat
pembelajaran virtual permasalahan yang ada pada dunia
pendidikan semakin kompleks. Untuk itu banyak satuan
pendidikan di daerah Kabupaten Kendal dalam mempertahankan
kualitas pendidikan kepala satuan pendidikan mengambil
kebijakan dengan menerapkan Blended Learning atau
pembelajaran campuran. Blended Learning merupakan kombinasi
antara pembelajaran konvensional (face to face) dengan
pembelajaran online atau e-learning.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah MI
NU 41 Tambaksari memperoleh informasi bahwa MI NU 41
Tambaksari juga menerapkan kebijakan Blended Learning pada
masa pandemi covid-19 dalam rangka meningkatkan mutu
pembelajaran dan mutu peserta didik. Dalam hal ini Blended
Learning pada masa pandemi yang dimaksud adalah
mengkombinasikan pembelajaran tatap muka (PTM) terbatas dan
pembelajaran daring atau PJJ. Tujuan menggunakan model
pembelajaran ini supaya peserta didik lebih mandiri dan aktif
dalam belajar.  Kepala madrasah MI NU 41 Tambaksari

menerapkan  kebijakan tersebut dilatar belakangi oleh



menurunnya prestasi belajar peserta didik dan banyaknya
orangtua peserta didik yang mengeluh dan keberatan jika
pembelajaran virtual dilakukan secara terus menerus. Pada saat
pembelajaran virtual tidak sedikit peserta didik yang belum bisa
belajar secara mandiri, mereka mengaku kesusahan saat
memahami materi yang diberikan oleh guru yang hanya melalui
smartphone. Para guru juga kurang bisa berinteraksi secara intens
dengan peserta didik dan tidak semua guru terampil dalam
menyajikan materi dalam bentuk pembejaran secara virtual.

Pada dasarnya model pembelajaran Blended Learning
merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi
dalam proses pembelajaran. Tidak memungkiri bahwa
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Akses teknologi yang
mudah telah dimanfaatkan dengan baik oleh para pengajar dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Perkembangan teknologi
memberikan perubahan terhadap pelaksanaan pengajaran dan
pembelajaran. Kelebihan model Blended Learning adalah
pendidik dapat menyampaikan materi pembelajaran dimana dan
kapan saja, pembelajaran luring maupun daring yang saling
melengkapi, pembelajaran menjadi efektif dan efisien,
meningkatkan aksesbilitas, dan pembelajaran menjadi luwes,
tidak kaku.®

5 Muhammad Taufik Hidayat, Teuku Junaidi dan Muhammad Yakab,
Pengembangan Pembelajaran Blended Learning dalam Meningkatkan
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Berdasarkan informasi yang di perolenh dari guru
Madrasah Ibtidaiyah NU 41 Tambaksari, dalam melaksanakan
proses pembelajaran Blended Learning telah melaksanakan
strategi yang telah ditentukan oleh kepala madrasah yang
berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan dan
Menteri Dalam Negeri Rl No0.03/KB/2021, No0.384 tahun 2021,
No. HK.01.08/MENKES/4242/2021 dan No. 440-717 tahun 2021
Tentang Panduan penyelenggaraan Pembelajaran Di Masa
Pandemi Covid-19 vyaitu dengan melaksanakan proses
pembelajaran jarak jauh dan PTM (Pertemuan Tatap Muka
Terbatas). Dalam upaya mewujudkan proses pembelajaran secara
virtual yang optimal diperlukan kesiapan pendidik, kurikulum
yang sesuai, ketersediaan sumber belajar, serta dukungan alat dan
jaringan internet yang stabil sehingga komunikasi antar peserta
didik dan pendidik dapat berjalan secara efektif. Dalam hal ini
tidak lepas dari strategi kepala madrasah sebagai pemimpin
pendidikan di madrasah tersebut. Kepala madrasah sangat
berperan penting dalam menentukan dan menjalankan proses
pembelajaran Blended Learning untuk tetap meningkatkan

kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.®

Pemahaman Siswa Terhadap Tradisi Lisan aceh, Jurnal Mimbar llmu, Vol.
25, No. 3, tahun 2020, him. 402
6 Surat Edaran Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 tahun
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Penelitian ini membahas mengenai strategi yang
dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu Blended
Learning di Madrasah Ibtidaiyah NU 41 Tambaksari. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja strategi yang
telah dipilih dan dilaksanakan oleh kepala madrasah untuk
meningkatkan mutu Blended Learning di Madrasah Ibtidaiyah
NU 41 Tambaksari. Peneliti memilih MI NU 41 Tambaksari
karena MI NU 41 Tambaksari merupakan sekolah yang disiplin
dalam menerapkan model pembelajaran Blended Learning,
termasuk sekolah swasta yang berprestasi dilingkungan sekolah
negeri dan lokasi yang strategis dari tempat peneliti serta Ml
tersebut juga dengan disiplin menerapkan protokol kesehatan.

Strategi kepala Madrasah dalam meningkatan mutu
Blended Learning yaitu dengan Enterprise Strategy, Corporate
Strategy, bisniss strategy dan fungcional strategy. Dalam hal ini
strategi yang diterapkan dalam kegiatan peningkatan kemampuan
mengajar guru, pelaksanaan supervisi secara rutin, menjalin
kerjasama dengan masyarakat dan optimalisasi penggunaan
media dan sarana prasarana pendidikan.

Mutu pembelajaran dapat diukur dari hasil belajar yang
diperoleh peserta didik baik itu dalam bidang akademik maupun
non akademik. Kepala madrasah juga memberikan bimbingan
serta arahan kepada guru dan peserta didik dengan cara melalui

rapat madrasah. Dengan adanya pendekatan terhadap guru,



kepala madrasah akan mengetahui dimana letak kendala yang
dialami guru maupun peserta didik dalam proses belajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul
tentang “STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN MUTU BLENDED LEARNING DI Ml
NU 41 TAMBAKSARI”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka
permasalahan yang hendak diteliti oleh penulis dapat dirumuskan
dalam rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana strategi kepala madarasah dalam meningkatkan
mutu Blended Learning di Ml NU 41 Tambaksari?
2. Bagaimana Implikasi strategi kepala madrasah pada mutu
Blended Learning MI NU 41 Tambaksari?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui strategi kepala madarasah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran campuran (Blended
Learning) di MI NU 41 Tambaksari.

2. Untuk mengetahui implikasi strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu Blended Learning di Ml NU 41
Tambaksari.

Adapun hasil dari penelitian ini, diharapkan mempunyai
manfaat baik secara teoritis maupun praktis, dengan
perinciannya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi pada ilmu pengetahuan dalam bidang
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pendidikan, Kkhususnya tentang strategi kepala
madrasah dalam melaksanakan pembelajaran dengan
model Blended Learning sebagai khazanah dalam
dunia pendidikan, khususnya pada dunia pendidikan
Islam.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi keilmuan untuk menjadi bahan kajian dan
bahan penelitian selanjutnya, terutama mengenai
strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
Blended Learning.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
bagi lembaga pendidikan yang ingin meningkatkan

mutu pembelajaran dengan konsep Blended Learning.

2. Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
masukan dan sumbangsih untuk kepala
madrasah/sekolah dalam melakukan strategi untuk
meningkatkan mutu Blended Learning.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
masukan dan sumbangsih untuk  kepala
madrasah/sekolah yang mengalami kendala dalam
melakukan strategi meningkatkan mutu Blended
Learning.

Bagi madrasah yang diteliti, hasil penelitian ini

diharapkan dapat menjadi analisis factor kekuatan dan

11



kelemahan sehingga madrasah mampu meningkatkan

mutu pembelajaran.
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BAB 11
STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN MUTU BLENDED LEARNING

A. Kajian Teori
1. Kepemimpinan

a. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah sebuah proses dalam
mengarahkan, membimbing, mempengaruhi, atau
mengawasi pikiran, perasaan dan tindakan serta tingkah laku
orang lain.’

Menurut Ralph M. Stogdill, Kepemimpinan adalah
proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan suatu kelompok
yang diorganisasi menuju kepada penentuan dan pencapaian
tujuan.®

Sedangkan menurut Robbins, Kepemimpinan adalah
kemampuan mempengaruhi suatu kelompok ke arah
pencapaian tujuan. Pengaruh itu dihasilkan dari interaksi
atas dasar posisi formal ataupun informal.®

Menurut Burhanuddin, Kepemimpinan merupakan

7 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan , (Pontianak , NV. Sapdodadi,
1983). him. 79

8 Tim Dosen Admiistrasi Pendidikan Ull, Manajemen Pendidikan, (Bandung,
Alfabeta, 2011), him. 125

® Sudarwan Danin , Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan
Transformasional,( Jakarta, Rineka Cipta, 2009). him. 3
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usaha yang dilakukan seseorang dengan segenap
kemampuan untuk memengaruhi, mendorong, mengarahkan
dan menggerakkan orang-orang Yyang dipimpin supaya
mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan
kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.'

Menurut Kartini dan Kartono, kepemimpinan adalah
“masalah relasi dan pengaruh antara pemimpin dan
dipimpin. kepemimpinan muncul dari hasil interaksi
otomatis diantara pemimpin dan individu- individu yang
dipimpin.tt

Selain definisi diatas, istilah kepemimpinan juga
dikemukakan dalam Al- Qur’an dengan istilah khalifah
sebagaimana firman Allah pada Al-Qur’an dalam surah Al-

Bagarah ayat 30, yaitu:
DA Gl dels ) Al ot 06 Y
“Wa-idz qaala rabbuka lilmalaa-ikati innii jaa 'ilun fiil ardhi khaliifah
Artinya: “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada
malaikat: Sesungguhny Aku hendak menjadikan khalifah di
muka bumi”. (Al-Bagarah:30)*?

Menurut Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al
Misbah kata khalifah pada mulanya berarti yang

10 Moch Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013). him. 91

1 Kartini, Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2010), him. 6

12 Departemen Agama RI, “4l- Hidayah”, (Banten: Kalim, 2010), him.7
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menggantikan atau yang datang sesudah siapa yang datang
sebelumnya. Atas dasar ini, ada yang memahami Kkata
khalifah disini dalam arti yang menggantikan Allah dalam
menegakkan kehendak-Nya dan menerapkan Kketetapan-
ketetapan-Nya, tetaou bukan karena Allah tidak mampu atau
menjadikan manusia berkedudukan sebagai Tuhan, namun
karena Allah bermaksud menguji manusia dan memberinya
penghormatan. Ada lagi yang memahaminya dalam arti yang
menggantijan makhluk lain dalam menghuni bumi ini. Ayat
ini menunjukkan bahwa kekhalifahan terdiri dari wewenang
yang dianugrahkan Allah swt, makhluk yang diserahi tugas,
yakni Adam as, dan anak cucunya, serta wilayah tempat
bertugas yakni bumi yang terhampar ini. Jika demikian,
kekhalifahan mengharuskan makhluk yang diserahi tugas itu
melaksanakan tugasnya sesuai dengan petunjuk Allah yang
memberinya tugas dan wewenang.*®

Selain kata khalifah disebut juga kata ulil amri yang
berrati pemimpin tertinggi dalam masyarakat islam,

sebagaimana firman Allah swt, sebagai berikut:

sty A0 315535 et (3 A5l 5B R a9 (ol 5l Vil A0 Va5l ) (8

’ogzﬁ,o'a’“"-i“ﬂ” e,a,““ <a’.%&a.’.e)g
Ssb ety 5e A 53 pidly b 35 RS )

Yaa ai-yuhaal-ladziina aamanuu athii 'uullaha waathii vurrasuula

wauuliil amri minkum fa-in tanaaza tum fii syai-in farudduuhu ilallahi

13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al
Qur’an, (Tangerang: Lentera hati, 2017, Jilid 1), him. 142
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warrasuuli in kuntum tu’minuuna billahi wal yaumi-aakhiri dzalika
khairun waahsanu ta’wiilaa

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah
Allah dan taatilah Rasul-Nya dan ulil amri diantara kamu,
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul
(Sunnah-nya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari akhir. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan
lebih baik akibatnya)”. (Q.S. An-Nisaa:59)*

Pendapat ulama’ berbeda-beda tentang makna kata
ulil amri. Dari segi bahasa Uli adalah bentuk jama’ dari
waliy yang berarti pemilik atau yang mengurus dan
menguasai. Bentuk jama’ dari kata tersebut menunjukkan
bahwa mereka itu banyak, sedangjan kata al- amr adalah
perintah atau urusan. Dengan demikian, uli al amr adalah
orang-orang yang berwenang mengurus urusan orang-orang
muslim. Mereka adalah orang-orang yang dihandalkan
dalam menangani presoalan-persoalan kemasyarakatan.
Siapakah mereka? Ada yang berpendapaat bajwa mereka
adalah penguasa atau pemerintah. Ada juga Yyang
menyatakan bahwa mereka ulama’, dan pendapat keriga
menyatakan bahwa mereka adalah yang mewakili
masyarakat dalam berbagai kelompok dan profesinya.'®

Berdasarkan penafsiran ayat Al-qur’an diatas, maka

14 Departemen Agama R, “A/- Hidayah”,.. him.87
15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-
Qur;an,( Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 484
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dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dalam islam itu

adalah kegiatan menuntun, membimbing, memandu dan

menunjukkan jalan yang diridloi Allah swt?®.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan merupakan suatu aktivitas membujuk,
memotivasi orang lain dalam suatu kelompok agar mau
berkerjasama untuk mencapai tujuan bersama yang
kegiatannya  meliputi  membimbing, = mengarahkan,
memotivasi, tindakan atau tingkah laku orang lain.

b. Teori Kepemimpinan

Menurut Handoko teori kepemimpinan dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Teori sifat : teori kepemimpinan yang ini di sebut trait
theory. Ini merupakan teori kepemimpinan yang
memepertanyakan sifat-sifat yang membuat seseorang
menjadi pemimpin. Dalam teori ini, tentu saja, memiliki
kesimpulan bahwa seorang pemimpin itu ada karena
dilahirkan , atau sesuai dengan sifat yang mereka miliki.

2) Teori Kelompok : teori kepemimpinan yang
mengutamakan pertukaran positif dari pemimpin kepada
para anggota dalam mencapai tujuan kelompok ataupun

organisasi. Dalam teori ini, dipercaya bahwa dengan

16 Abdurrahman Sayuti, Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Mengembangkan Budaya Membaca Al- Qur’an Di MTs Swasta
Mahdaliyah Kec. Kota Baru Jambi, (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin,
2020), him. 06-07
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adanya hubungan saling tukar pendapat anatara
pemimpin dan anggota, tujuan organisasi ataupun
kelompok dapat tercapai.

3) Teori situasional dan model kontingensi: Teori
kepemimpinan yang berisikan tentang seorang pemimpin
itu lahir dan ada karena adanya berbagai faktor
situasional yang membuat anggota dan pemimpin saling
bergantung satu sama lain dalam organisasi.

4) Teori perilaku : dasar pemikiran teori ini adalah
kepemimpinan merupakan perilaku seorang individu
ketika melakukan kegiatan pengarah suatu kelompok
kearah pencapaian tujuan. Perilaku individu cenderung
mementingkan bawahan memiliki ciri ramah tamah, mau
berkonsultasi , mendukung , membela, mendengarkan,

menerima usul dan memikirkan kesahjateraan bawahan.*’

c.Kepala Madrasah
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat
tergantung pada kepemimpinan kepala madrasah, karena dia
sebagai pemimpin dilembaganya,maka ia harus mampu
membawa lembaganya ke arah tercapai tujuan yang telah di
tetapkan, dia harus mampu melihat adanya perubahan serta
mampu melihat masa depan madrasah yang telah di

pimpinnya . Kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai”

17 Hani Handoko.. Manajemen. edisi 2. Yogyakarta : BPFE 2009. him. 295.
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seseorang tenaga fungsional guru yang di beri tugas untuk
memimpin suatu sekolah di mana di selenggarakan proses
belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murit yang menerima
pelajaran.®

Menurut Sudarwan kepala madrasah adalah sebagai
perpaduan dari school principal, Yang bertugas
kesehariannya menjalankan Principalship atau kepala
madrasah. Istialah kepala madrasah mengandung makna
sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok
dan fungsi kepala madrasah. Penjelasan ini di pandang
penting karena terdapat beberapa istilah untuk menyebut
jabatan kepala madrasah, seperti administrasi madrasah
(school manajer),dan lain-lain.*®

Dalam dunia pendidikan kepala madrasah adalah
pemimpin bagi seluruh warga madrash. Seseorang yang
mampu berperan sebagai figur dan mediator, bagi
perkembangan masyarakat dan sekitarnya. Sedikitnya harus
mampu berfungsi sebagai educator, manager, administrator,

supervisor, inovator dan motivator.?

18 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, Raja Gravindo Persada, Jakarta, 2010, him. 83
19 Sudarwan, Menjadi Komunitas Pelajar, Bumi Aksara, Jakarta, 2003, hIm. 56
2 Nur Efendi, “Islamic Educational Leadership: Memahami Integrasi
Konsep Kepemimpinan di Lembaga Pendidikan Islam”, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2015), cet. I, him.10
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Kepala madrasah merupakan pengatur dari program
yang ada di sekolah. Karena nantinya kepala madrasah akan
menjadi motivator bagi guru serta warga madrasah lainnya
dalam peningkatan mutu pendidikan di suatu madrasahnya.
Keberhasilan kepala madrasah menjadi kunci tanggung
jawab yang mengelolanya. Sebab seorang pemimpin harus
mampu memberdayakan seluruh sumber daya yang ada demi
terwujudnya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

2. Strategi Kepala Madrasah
a Pengertian

Strategi kepala madrasah berasal dari kata “strategi”
dan “kepala madrasah”. Secara etimologi, strategi berasal
dari kata bahasa Yunani “statos” artinya pasukan dan “agen”
berarti memimpin. Jadi “strategi” adalah memimpin
pasukan; ilmu Strategi adalah ilmu tentang pasukan atau
ilmu tentang perang.?' Menurut Alfred Chandler strategi
adalah penetapan sasaran dan arahan tindakan serta alokasi
sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
Strategi merupakan suatu kelompok keputusan, tentang
tujuan-tujuan apa yang akan diupayakan pencapaiannya,
tindakan apa yang perlu dilakukan, dan bagaiman cara
memanfaatkan sumber-sumber daya guna mencapai tujuan-

tujuan yang diinginkan.

21 Mahfudh Shalahuddin, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya:
Bina llmu, 1987), him. 13
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Seorang kepala Madrasah dalam mengembangkan dan
meningkatkan mutu pendidikan sebuah lembaga yang
dipimpinnya membutuhkan perencanaan yang strategis.
Oleh karena itu strategi kepala madrasah sangat berperan
penting dalam usaha-usaha yang berhubungan dengan
kemampuan dan  kesiapan untuk  mempengaruhi,
mengkoordinir dan menggerakkan orang lain yang ada
hubungannya dengan pembangunan ilmu pengetahuan dan
pelaksanaan serta pengajaran. Hal ini didukung oleh suatu
pendapat bahwa kepemimpinan kepala madrasah merupakan
kemampuan untuk menggerakkan pelaksanaan pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan.??

Kepala madrasah merupakan suatu manager
pendidikan yang berada di madrasah dan memiliki peran
yang sangat penting dalam menentukan atau mengarahkan
lembaga yang dipimpinnya untuk mendapatkan mutu
pendidikan yang baik. Hal tersebut tentu akan dapat
diwujudkan dengan maksimal apabila kepala madrasah
mampu menciptakan strategi yang pas dan tepat sesuai
dengan sasarannya sesuai dengan kondisi madarasah
tersebut.

Strategi merupakan sebuah keputusan dan aksi yang

ditunjukkan untuk mencapai sebuah tujuan dalam

22 Hendyat Suetopo dan Wast Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi
Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1884), him. 44
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menyesuaikan sumber daya dan peluang serta tantangan
yang dihadapi dalam lingkungannya. Sedangkan menurut
Siagian yang dimaksud strategi adalah serangkaian
keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh
managemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh
organisasi di sekolah tersebut dalam mencapai sebuah
tujuan.?

Menurut istilah strategi kepala madrasah adalah suatu
cara atau metode yang digunakan kepala madrasah dalam
mencapai tujuan yang sudah direncanakan dalam upaya
meminimalisir kegagalan. Strategi ini merupakan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala madrasah dalam
mewujudkan visi dan misi sekolah. Dengan begitu dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan strategi adalah
sebuah keputusan dari kepala madrasah yang digunakan
dalam mencapai sebuah tujuan dari lembaga pendidikan
tersebut.

b. Jenis- Jenis Strategi dalam Lembaga Madrasah
Menurut Schandel dan Charles Hofer ada empat tingkatan
dalam strategi lembaga, yaitu:
1) Enterprise Strategy
Enterprise Strategy yaitu strategi lembaga yang terkait

dengan respon masyarakat. Pada konsep ini, masyarakat

23 Siagian P Sondang . Managemen Strategi. (Jakarta: Bumi Aksara. 2004),
him 20.
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merupakan kelompok yang sulit dikontrol dan
dikendalikan. Itulah sebabnya diperlukan strategi khusus
untuk merespon dan mengendalikan masyarakat secara
efektif. Dengan demikian dalam strategi enterprise
terlihat relasi antara organisasi dan masyarakat luar.
Interaksi tersebut dilakukan dalam rangka mengambil
keuntungan yang sebesar-besarnya bagi lembaga. Pada
praktiknya, strategi ini menekankan pada upaya
meyakinkan masyarakat bahwa lembaga bersungguh-
sungguh memperhatikan dan memberi pelayanan yang
baik terhadap tuntutan dan kebutuhan masyarakat.
2) Corporate Strategy
Strategi ini dikenal pula dengan istilah grand strategy.
Strategi ini dimaksudkan untuk mengefektifkan langkah
pencapaian misi utama lembaga. Langkah awalnya
adalah dengan mencari jawaban yang benar mengenai
misi utama dan renacana besar lembaga. Pimpinan dan
pengambil  keputusan lembaga harus  mampu
memberikan jawaban yang benar, jika jawaban tersebut
salah maka akan berpengaruh besar terhadap strategi
lainnya dalam lembaga. Para pengambil keputusan
bekerja keras untuk memikirkan bagaimana misi
tersebut dijalankan. Ini merupakan berbagai keputusan
Strategik dan perencanaan Strategis yang harus ditelaah

dengan cermat dan mendalam.
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3) Business Strategy

Strategi pada level ini diarahkan pada usaha merebut

pangsa pasar. Bagaimana pimpinan menciptakan

strategi pencitraan sehingga dapat menarik perhatian
dan simpati pangsa pasar. Hal itu dilakukan untuk
mendapat keunggulan dan penguasaan pasar.

4) Functional Strategy

Strategi ini merupakan strategi pendukung untuk

memperkuat terlaksananya strategi lain. Ada tiga jenis

strategi fungsional, antara lain:

a) Strategi fungsional ekonomi, yaitu strategi untuk
menghidupkan berbagai fungsi lembaga sehingga
tumbuh menjadi satu kesatuan ekonomi yang sehat
dan berdaya saing.

b) Strategi fungsional manajemen, dimana strategi ini
ditujukan untuk mengembangkan berbagai fungsi
planning, organizing, implementing, controling,
straffing, leading, motivating, communicating,
decision making, representing, and integrating.

c) Strategi isu strategis, dimana strategi ini ditujukan
untuk melakukan kontrol lingkungan, baik situasi
lingkungan yang sudah diketahui maupun situasi

yang belum diketahui atau yang selalu berubah.?*

24 Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2015), him. 219-220

24



3. Mutu Blended Learning
a.Pengertian

Definisi mutu menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa

Indonesia) diartikan sebagai ukuran baik buru suatu benda,

kadar, taraf, derajat atau kualitas. Sedangkan secara istilah

menurut pakar manajemen adalah:

1) Menurut Juran, mutu adalah kecocokan penggunaan
produk untuk memenuhi kepuasan pelanggan.
Kecocokan pengguna produk tersebut didasarkan atas
ciri utama yaitu, teknologi, psikologi, waktu, adanya
jaminan, etika atau sopan santun.

2) Menurut Crosby, mutu adalah conformance to
requiremen?®. Mutu adalah sesuai yang diisyaratkan
atau distandarkan. Suatu produk memiliki mutu apabila
sesuai dengan standar atau kreteria mutu yang telah
ditentukan oleh instansi, standar mutu tersebut meliputi
bahan baku, proses produksi, dan produk jadi.

3) Menurut Deming, mutu adalah kesesuaian dengan
produk pasar atau konsumen. Perusahaan atau instansi
yang bermutu ialah perusahaan yang menguasai pasar
karena hasil produksinya sesuai kebutuhan konsumen.

Jika konsumen merasa puas, maka mereka akan setia

% Wiley, “The Portable MBA in Project Management”, him. 212
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membeli produk perusahaan tersebut baik berupa
barang atau jasa.?

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata
“innstruction” yang dalam bahasa Yunani disebut
instructus atau intruere yang berarti menyampaikan pikiran,
dengan demikian arti instruksional adalah menyampaikan
pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui
pembelajaran.?’

Menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar.22 Rusmono menjelaskan dalam
bukunya Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based
Learning bahwa, pembelajaran adalah suatu upaya untuk
menciptakan suatu kondisi bagi terciptanya suatu kegiatan
belajar yang memungkinkan siswa  memperoleh
pengalaman belajar yang memadai.?® Pembelajaran berarti
meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, afektif

dan psikomotorik, kemampuan- kemampuan tersebut

26 Abdul Hadis dan Nurhayati, “Manajemen Mutu Pendidikan”, (Bandung: Alfabeta,
2012), him.85
27 Bambang Warsita, “Teknologi Pembelajaran”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.

28 Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
29 Rusmono, “Strategi Pembelajaran Dengan Problem Based Learning”,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 6-7
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dikembangkan bersama saat memperoleh pengalaman-
pengalaman belajar.*

Jadi, mutu pembelajaran adalah kemampuan sumber
daya sekolah dalam mentransformasikan berbagai masukan
dan situasi untuk mencapai derajat nilai tertinggi bagi
peserta didik.

Proses pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan
kapanpun, tidak hanya di dalam kelas saja hamun diluar
kelas bahkan dirumah pun kegiatan pembelajaran bisa
terus berlangsung. Pemanfaatan teknologi informasi juga
dapat membantu dalam proses pembelajaran, guru dapat
memanfaatkan teknologi informasi tersebut untuk
melakukan suatu proses pembelajaran secara daring atau
pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka.

Pada saat ini dunia dikejutkan dengan mewabahnya
suatu virus yang bernama Corona atau yang sering disebut
dengan Covid-19 (Corona Virus Deseases-19). Virus ini
mulai mewabah di Kota Wuhan, Tiongkok dan menyebar
dengan sangat cepat ke seluruh dunia, termasuk Indonesia
hanya dalam kurun waktu beberapa bulan saja. Wabah
Covid-19 ini mempengaruhi banyak sekali sektor, mulai
dari bidang ekonomi, sosial, hingga bidang pendidikan.
Karena imbas dari munculnya virus ini di bidang

pendidikan membuat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

% Fathurrahman dan Sulistyorini, “Belajar dan Pembelajaran...”, him. 9
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(Mendikbud) mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun
2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam
Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Deseases-19.%
Seiring dengan perubahan dinamika masa pandemi
covid-19 banyak satuan pendidikan yang telah
melaksanakan pembelajaran blended (campuran) yang
mana satuan pendidikan mengkombinasikan pembelajaran
tatap muka terbatas dan pembelajaran virtual. Secara
etimologis istilah Blended Learning terdiri atas dua Kkata,
yaitu blended dan learning. Kata blended memiliki arti
campuran, dan learning memiliki arti belajar. Dengan
demikian, Blended Learning mengandung arti sebuah pola
pembelajaran yang mengandung unsur campuran atau
penggabungan antara satu pola dengan pola lainnya.
Cheung & Hew (2011) menjelaskan Blended Learning
merupakan kombinasi antara face to face dan online
learning. Menurut Mosa (2006), mengatakan bahwa yang
dicampurkan dalam Blended Learning adalah dua unsur
utama, yaitu pembelajaran di kelas dengan online

learning.®

3 Ina Magdalena, dkk, Pengelolaan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-

19 Dengan Blended Learning”, (Universitas Muhammadiyah Tangerang:

Jurnal Edukasi dan Sains, 2020), vol. 2, no. 3, him. 1-2

%2 Subhan Adi Santoso dan M. Chotibuddin, “Pembelajaran Blended
Learning Pada Masa Pandemi”, (Jawa Timur: CV. Qiara Media, 2020),

28



Sedangkan Chaeruman (2011) menjelaskan Blended
Learning sebagai pembelajaran yang mengkombinasikan
setting pembelajaran synchronous dan asynchronous secara
tepat guna untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pelajaran
synchronous adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan
pada waktu yang sama dan tempat yang sama ataupun
berbeda. Sedangkan pelajaran asynchronous adalah
kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada waktu dan
tempat yang berbeda (Littlejohn & Pegler, 2007).3

Dari pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa Blended Learning merupakan kombinasi antara
pembelajaran konvensional (tatap muka) dan pembelajaran
online. Dalam pembahasan penelitian ini menegaskan
bahwa yang dimaksud dengan Blended Learning adalah
penggabungan antara pembelajaran tatap muka terbatas
dengan pembelajaran virtual.

Mutu pembelajaran blended hakikatnya menyangkut
pada mutu proses dan mutu hasil pembelajaran. Hadis
menjelaskan bahwa mutu proses pembelajaran blended
diartikan sebagai mutu aktivitas pembelajaran yang
dilaksanakan guru dan peserta didik dikelas dan ditempat
lainnya melalui media virtual ataupun tatap muka secara

langsung. Sedangkan mutu hasil pembelajaran adalah mutu

33 Subhan Adi Santoso dan M. Chotibuddin, “Pembelajaran Blended ...”

him.97-98
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aktivitas pembelajaran yang terwujud dalam bentuk hasil

belajar nyata yang dicapai oleh peserta didik berupa nilai-

nilai.®

b. Unsur- unsur Blended Learning

Dalam Blended Learning terdapat enam unsur yang

harus ada yaitu:®

1) Tatap Muka
Pembelajaran tatap muka merupakan  model
pembelajaran yang sampai saat ini masih terus
dilakukan dan sangat sering digunakan dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran tatp muka merupakan
salah satu bentuk model pembelajaran konvensional
yang mempertemukan guru dengan murid dalam satu
ruangan untuk belajar. Karakteristik pembelajaran
tatap muka yaitu terencana, berorientasi pada tempat,
dan interaksi sosial.
Dalam pembelajaran tatap muka guru atau pengajar
akan menggunakan berbagai macam metode dalam
proses pembelajarannya untuk membuat proses belajar
menjadi lebih aktif dan menarik. Metode yang

biasanya digunakan adalah metode ceramah, metode

34 Hadis dan Nurhayati, Manajemen Mutu pendidikan, (Bandung:Alfabeta
2010) him. 97.

% Subhan Adi Santoso dan M. Chotibuddin, “Pembelajaran Blended
Learning... ”, him. 101
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2)

3)

penugasan, metode tanya jawab, dan metode
demonstrasi.

Belajar Mandiri

Salah satu bentuk aktivitas model pembelajaran pada
Blended Learning adalah individualized learning, yaitu
peserta didik dapat belajar mandiri dengan cara
mengakses informasi, materi atau pelajaran secara
online via internet. Belajar mandiri bukan berarti
belajar sendiri, tetapi belajar mandiri merupakan
belajar secara berinisiatif dengan ataupun tanpa
bantuan orang lain dalam belajar.

Menurut Dodds (1983), menjelaskan bahwa belajar
mandiri adalah sistem yang memungkinkan siswa
belajar secara mandiri dari bahan cetak, siaran ataupun
bahan pra-rekam yang telah terlebih dahulu disiapkan.
Belajar mandiri dapat didefinisikan sebagai suatu
pembelajaran yang memposisikan pebelajaran sebagai
penanggung jawab, pemegang kendali, pengambil
keputusan, atau pengambil inisitif dalam memenuhi
dan mencapai keberhasilan belajarnya sendiri atau
tanpa bantuan orang lain.

Aplikasi

Aplikasi dalam pembelajaran berbasis Blended
Learning dapat dilakukan melalui pembelajaran

berbasis masalah, pelajar akan secara aktif
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4)

5)

6)

mendefinisikan masalah, mencari berbagai alternatif
pemecahan, dan melacak konsep, prinsip dan prosedur
yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah tersebut.
Tutorial

Pada tutorial, peserta didik yang aktif untuk
menyampaikan masalah yang dihadapi, seorang
pengajar akan berperan sebagai tutor yang
membimbing, meskipun aplikasi teknologi dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam belajar,
peran pengajar masih diperlukan sebagai tutor.
Kerjasama

Keterampilan kolaborasi harus menjadi bagian penting
dalam pembelajaran berbasis Blended Learning. Hal
ini tentu berbeda dengan pembelajaran tatap muka
konvensional yang semua peserta didik belajar dalam
kelas yang sama di bawah kontrol pengajar. Sedangkan
dalam pembelajaran berbasis Blended Learning, maka
peserta didik bekerja secara mandiri dan berkolaborasi.
Evaluasi

Evaluasi pembelajaran berbasis Blended Learning
tentaunya akan sangat berbeda dibanding dengan
evaluasi pembelajaran tatap muka. Evaluasi harus
didasarkan pada proses dan hasil yang dapat dilakukan
melalui penilaian evaluasi kinerja belajar pelajar

berdasarkan portofolio. Demikian pula penilaian perlu
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melibatkan bukan hanya otoritas pengajar, namun
perlu ada penilaian dari diri oleh peserta didik, maupun
penilai peserta didik lain.

Komponen mutu pembelajaran pada masa pandemi

covid-19 menurut Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran
PAUDDIKNASMEN Masa Pandemi COVID-19 vyaitu,

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Kepatuhan terhadap protokol kesehatan dalam
pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi COVID-
19

Pelibatan guru dalam merencanakan,melaksanakan,
memberi umpan balik dan mengembangkan rencana
tindak lanjut pengembangan pembelajaran di masa
pandemi COVID-19

Pelibatan orangtua dalam merencanakan, memberi
umpan balik dan mengembangkan pelaksanaan
pembelajaran di masa pandemi COVID-19

Pelibatan peserta didik dalam merencanakan,
melaksanakan, dan memberi umpan balik terhadap
pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi COVID-
19
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5) Upaya Refleksi dan perbaikan pelaksanaan
pembelajaran di masa pandemi COVID-19 kelas/mata
pelajaran®

C. Karakteristik Blended Learning

Karakteristik Blended Learning yaitu:

1) Pembelajaran menggabungkan berbagai macam cara
penyampaian materi ajar, model pengajaran, gaya
hingga teknologi tertentu atau media tertentu dalam
proses pembelajarannya. Blended Learning dapat
dilakukan secara maksimal agar proses
pembelajarannya mempunyai hasil yang maksimal.

2) Pembelajaran  berbasis media serta teknologi
khususnya teknologi informasi, maksudnya Blended
Learning mampu menggabungkan proses
pembelajaran dengan menggunakan media online dan
metode konvensional lainnya.

3) Instruktur atau pembimbing menjadi fasilitator,
sehingga peserta didik mampu belajar secara mandiri
hingga belajar mengembangkan materi yang telah
didapat.*’

%6 Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran PAUDDIKNASMEN Masa
Pandemi COVID-19 (Juni-2021), him. 69

37 Ahmad Nur Fatirul dan Joko Ali Walujo, Desain Blended Learning:
Desain Pembalajaran Online Hasil Penelitian, (Surabaya: Scopindo Media
Pustaka, 2020), him. 46
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Menurut Sharpen et.al karakteristik dari Blended

Learning adalah:

1) Ketetapan sumber suplemen untuk program belajar
yang berhubungan selama garis tradisonal sebagian
besar, melalui institusional pendukung lingkungan
belajar virtual.

2) Transformatif tingkat praktik pembelajaran didukung
oleh rancangan pembelajaran mendalam

3) Pandangan menyeluruh tentang teknologi untuk
mendukung pembelajaran.®

d. Kelebihan dan Kekurangan Blended Learning

Adapun kelebihan dari Blended Learning sebagai berikut:

1) Pembelajaran terjadi secara mandiri dan konvensional,
yang keduanya memiliki kelebihan yang dapat saling
melengkapi.

2) Siswa tidak hanya belajar pada sesi online dan
ditambah dengan dengan pembelajaran tradisional saja,
namun interaksi dan kepuasan siswa juga ditingkatkan.

3) Menyediakan pilihan bagi siswa dalam meningkatkan
dan mengembangkan materi pembelajaran

4) Kinerja siswa lebih cepat terdeteksi pada kelas dengan
metode Blended Learning

5) Proses pembelajaran tidak hanya terjadi satu arah saja.

38 Rusman, Kurniawan D, & Riyana C, “Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi: Mengembangkan Profesionalizas Guru”,
(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), him. 245
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6) Dapat meningkatkan kadar interaksi pembelajaran
antara peserta didik dengan guru

7) Memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran dari
mana dan kapan saja

8) Mampu menjangkau peserta didik dalam cakupan yang
luas

9) Dapat mempermudah penyempurnaan dan
penyimpanan materi pelajaran.®

Sedangkan kekurangan dari Blended Learning sebagai

berikut:

1) Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit
diterapkan apabila sarana dan prasarana tidak
mendukung

2) Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki peserta didik
seperti smartphone dan akses internet. Karena dalam
Blended Learning diperlukan akses internet yang
memadai, apabila jaringan kurang memedai akan
menyulitkan  peserta  didik dalam  mengikuti
pembelajaran mandiri via online

3) Kurangnya pengetahuan  masyarakat terhadap
penggunaan teknologi.*

€. Standar Mutu Blended Learning

39 Subhan Adi Santoso dan M. Chotibuddin, “Pembelajaran Blended

Learning..”, him.110

40 Subhan Adi Santoso dan M. Chotibuddin, “Pembelajaran Blended
Learning..”, him.110
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Dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran
pemerintah menentukan standar mutu pembelajaran ada
satuan pendidikan. Pemerintah mengeluarkan Peraturan
Pemerintah No0.32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan (SNP). Menurut kamus besar Bahasa Indonesia
standar adalah ukuran tertentu yang dipakai sebagai
patokan. Sedangkan proses adalah rangkaian kegiatan. Di
dalam pasal 1 dijelaskan bahwa standar proses adalah
standar nasional pendidikan (SNP) yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan. Pada pasal 19 ayat 3
menyebutkan bahwa “setiap satuan pendidikan melakukan
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian  hasil pembelajaran  dan
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya
proses pembelajaran yang efektif dan efisien”.*!

Lebih lanjut dimasa pandemi ini kemdikbud
menerbitkan buku panduan penyelenggaraan pembelajaran
pauddiknasmen di masa pandemi COVID-19 (Juni-2021)
yang juga mengatur mengenai penjaminan  mutu
pembelajaran pada masa pandemi COVID-19. Dalam
penjaminan mutu pembelajaran di masa pandemi

Kemdikbud  mencanangkan  program  Pemantauan

4lperaturan Pemerintah No.32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan (SNP)
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Pembelajaran. Pemantauan yang dimaksudkan disini
adalah proses pengumpulan data terkait perencanaan,
pelaksanaan, dan pengembangan pembelajaran untuk
mendukung satuan pendidikan dalam menyelenggarakan
pembelajaran di masa pandemi covid-19. Pemantauan
bukan proses penghakiman atau penilaian terhadap satuan
pendidikan tetapi sebagai refleksi diri untuk melakukan
perbaikan berkelanjutan. Tujuan pemantauan adalah:

1) Mengetahui tingkat kepatuhan terhadap protokol
kesehatan dalam pelaksanaan pembelajaran di masa
pandemi covid-19 pada satuan pendidikan dan
kelas/mata pelajaran

2) Mengetahui tingkat efektifitas pengelolaan
pembelajaran di masa pandemi covid-19 pada satuan
pendidikan dan kelas/mata pelajaran

3) Mendiskusikan dan menentukan dukungan yang
dibutuhkan satuan pendidikan dalam menyelenggarakan
pembelajaran di masa pandemi covid-19.42

Adapun jenis pemantauan ada dua yaitu:
pemantauan secara internal dan pemantauan secara
eksternal. Pemantauan secara internal dilakukan oleh
kepala sekolah, sedangkan untuk pemantauan secara

eksternal dilakukan oleh pengawas sekolah/madrasah.

42 panduan Penyelenggaraan Pembelajaran PAUDDIKNASMEN Masa
Pandemi COVID-19 (Juni-2021), him. 64

38



Kreteria keberhasilan pembelajaran di masa pandemi
covid-19 bagi kepala satuan pendidikan adalah:

1) Tingkat kepatuhan terhadap protokol kesehatan dalam
pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi covid-19
pada satuan pendidikan

2) Tingkat efektifitas pengelolaan pembelajaran di masa
pandemi covid-19 pada satuan pendidikan

3) Tingkat pelibatan guru dalam  merencakan,
melaksanakan,  memberi umpan  balik, dan
mengembangkan rencana tindak lanjut pengembangan
pembelajaran di masa pandemi covid-19

4) Tingkat pelibatan orang tua dalam merencanakan dan
memeberi umpan balik terhadap pelaksanaan
pembelajaran di masa pandemi covid-19

5) Upaya refleksi dan  perbaikan  pelaksanaan
pembelajaran di masa pandemi covid-19 di satuan
pendidikan.*®
Dengan adanya standar mutu pembelajaran

diharapkan lembaga pendidikan dapat meningkatkan

kualitas pendidikan melalui perbaikan proses pembelajaran
dengan mengacu standar peraturan pemerintah. Dari

perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan

43 Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran PAUDDIKNASMEN Masa
Pandemi COVID-19 (Juni-2021), him.65
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proses pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan mutu

pembelajaran secara efektif dan efisien.

B. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang

berkaitan dengan penelitian ini, penulis menemukan beberapa

karya ilmiah mahasiswa berupa skripsi dan jurnal penelitian

yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.

1. Skripsi Putri Tanjong dengan judul: “Strategi Kepala Sekolah
dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Di SMAN 1
Samalanga” tahun 2017, hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu pembelajaran
di SMAN 1 Samalanga belum maksimal. Strategi-strategi
yang telah dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pembelajaran meliputi peningkatan kemampuan
mengajar guru, optimalisasi penggunaan media dan sarana
pendidikan, pelaksanaan supervisi secara rutin, menjalin
kerjasama dengan masyarakat dan penerapan disiplin yang
ketat, namun masih ada juga guru vyang tidak
bertanggungjawab atas pelaksanaan tugas yang diberikan
kepadanya.

2. Skripsi Dian Indah Suciati dengan Judul ‘“Penerapan
Pembelajaran Blended Learning Pada Masa Pandemi Covid-
19 di MI Maarif Mayak Ponorogo Tahun Pelajaran
2020/2021” tahun 2021, dengan hasil penelitian bahwa
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penerapan pembelajaran Blended Learning meliputi tiga
proses yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. (1) pada
tahap perencanaan penerapan pembelajaran Blended Learning
di Ml Maarif Mayak Ponorogo berupa: menentukan aplikasi
pembelajaran yang menggunakan whatsapp, dan google form,
pendataan kondisi dan nomor telepon siswa dengan membuat
grup whatsapp, menyiapkan RPP, menyiapkan bahan materi,
menentukan media pembelajaran. (2) pada tahap pelaksanaan
pembelajaran Blended Learning di MI Maarif Mayak
Ponorogo antara lain: kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
pembelajaran.  Kegitan  pendahuluan  berupa  salam,
pembiasaan, dan pengisian absen melalui list nama yang
dibuat guru. Kegiatan inti berupa penyampaian materi dan sesi
tanya jwab. Kegiatan penutup berisikan kesimpulan dan
penugasan. (3) pada tahap evaluasi pembelajaran Blended
Learning di MI Maarif Mayak Ponorogo yaitu: a. berisikan
penilaian yang digunakan penilaian pengatahuan dan penilaian
keterampilan. Penilaan pengetahuan dilihat dari hasil tugas
soal, penilaian keterampilan dilihat dari video praktek yang
dikirim pada pendidik. b. dampak positif dan dampak negatif
pembelajaran. Dampak positif seperti guru belajar lebih dalam
mengenai teknologi informatika, dampak negatif seperti
kurangnya paham siswa mengenai materi pembelajaran yang

diberikan.
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3. Jurnal Penelitian Paul Ginns & Robert Ellis, “ Quality in
Blended Learning: Exploring the relationship between on-line
and face to face teaching and learning”, tahun 2006. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi positif siswa terhadap
kualitas pengajaran online dan tingkat interaksi sangat terkait
dengan nilai yang relatif lebih tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa jika guru ingin siswa mendapatkan hasil maksimal dari
pembelajaran online dalam konteks pembelajaran blended,
maka strategi pengajaran yang memperjelas nilai moderasi
posting siswa dan nilai interaksi antar siswa secara online,
kemungkinan akan meningkatkan keduanya yaitu persepsi
siswa dan nilai mereka. Penelitian ini memiliki beberapa
implikasi yaitu, yang pertama, menunjukkan bahwa metode
evaluasi pengajaran yang berfokus pada siswa dimungkinkan
dalam pembelajaran blended dan bahwa beberapa aspek kunci
dari pembelajaran blended — kualitas pengajaran online,
sumber daya, beban kerja, dan interaksi siswa- adalah
dikaitkan dengan pendekatan belajar siswa dan hasil belajar.
Kedua, menunjukkan bahwa guru dalam konteks
pembelajaran campuran perlu fokus tidak hanya pada
kapasitas teknis dan fungsi materi dan kegiatan online, tetapi
juga harus memahami siswa mereka bahwa persepsi atau
pengalaman belajar juga merupakan bagian dari lingkungan

belajar agar memperoleh hasil belajar yang maksimal.
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Berdasarkan beberapa hasil kajian pustaka yang
dipaparkan di atas, ternyata belum ada yang meneliti dengan
judul dan objek yang sama dengan yang dilakukan peneliti,
demikian juga lokasi penelitiannya. Dengan demikian, masalah
yang diangkat dalam penetian ini memenuhi unsur kebaruan.
Sementara penelitian ini adalah : “Strategi kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu Blended Learning di Ml NU 41
Tambaksari” yang menekankan pada aspek strategi dari kepala
sekolah yang digunakan untuk meningkatkan mutu Blended
Learning yang ada pada sekolah tersebut. Karena berdasarkan
pengamatan sementara menunjukkan adanya beberapa langkah
dari kepala sekolah untuk mewujudkan hal tersebut.

C. Kerangka berfikir
Kerangka berpikir juga dapat diartikan sebuah

argumentasi dalam merumuskan hipotesis yang merupakan
jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah yang diajukan.
Kerangka pemikiran diperlukan untuk meyakinkan sesama
ilmuan dengan alur pikiran yang logis agar membuahkan
kesimpulan berupa hipotesis. * Kerangka berpikir dalam

penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

44 Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan, Pengembangan
dan Pemanfaatan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),hIim. 81
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan metode penelitian
Pada dasarnya penelitian merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan maksud dan tujuan untuk kegunaan
dalam penelitian*. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian adalah pendekatan kualitatif. Pengertian dari
penelitian  kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang
didalamnya tidak termuat prosedur statistik atau kuantifikasi“.
Penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik,
karena penelitianya dilakukan pada kondisi alamiah (natural
setting) disebut metode kualitatif karena data yang diperoleh atau
yang terkumpul analisisnya bersifat kualitatif’.

Metode penelitian ini menggunakan penelitian dalam
pendekatan kualitatif dan menggunakan jenis atau metode
deskriptif“®. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan Kkualititatif karena permasalahan yang dibahas
dimaksudkan untuk mendeskripsikan, menguraikan, dan

menggambarkan tentang bagaiamana strategi kepala madrasah

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008), 2.

% Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, 5 ed. (Bandung:
Citrapustaka, 2012), 8.

47 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 8.

4 Sanjaya, Wina. 2013. Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
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ibtidaiyah dalam menentukan kebijakan pembelajaran pada era

pandemi covid 19.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Tempat

Tempat yang penulis gunakan dalam penelitian yang berjudul
“Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Blended Learning di MI NU 41 Tambakasari Kab. Kendal”
yaitu di MI NU 41 Tambaksari yang terletak di JL. BAHARI
DESA TAMBAKSARI, Tambaksari, Kec. Rowosari, Kab.
Kendal, Jawa Tengah. Peneliti melakukan penelitian di tempat
ini dikarenakan di M1 NU 41 Tambaksari merupakan madrasah
yang berhasil dalam menerapkan pembelajaran berbasis
Blended Learning dan mampu mempertahankan mutu
pembelajaran meskipun pada masa pandemi covid-19 ini.
Untuk itu peneliti tertarik dengan strategi apa saja yang
dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu Blended
Learning di Ml NU 41 Tambaksari.
b. Waktu

Waktu penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap
pertama adalah observasi awal, mengamati program dan
kegiatan apa saja yang menjadi strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran blended. Tahap kedua adalah
pengambilan data, melalui wawancara, pengumpulan data,

dokumen-dokumen foto dan data pendukung lainnya. Tahap
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pertama dilaksanakan pada 03- 07 Desember 2021. Sedangkan
tahap kedua akan dilaksanakan pada 22-24 Desember 2021 dan
03-08 januari 2022.

C. Jenis dan Sumber data
Data merupakan segala informasi mengenai suatu hal

yang berkaitan dengan tujuan penelitian. data dalam penelitian
kualitatif dengan data yang ada pada penelitian kuantitatif
mungkin berbeda. Data yang ada pada penelitian kualitatif
dikumpulkan dengan berbagai macam cara, Yyaitu dengan
pengamatan yang terlibat, wawancara dan selanjurnya diproses
dengan perekaman, pencatatan, dan juga pengetikan*°.

Pada penelitian ini jenis data yang diperlukan yaitu
jumlah siswa, jumlah guru, jumlah sarana sekolah dan sebagainya.
Sumber data yang diperoleh dari penelitian ada dua yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang
diperoleh oleh peneliti adalah: hasil wawancara dengan Kepala
Madrasah, pendidik atau guru, komite sekolah sebagai
perwakilan dari orangtua peserta didik di Ml NU 41 Tambaksari.
Sumber data sekunder yang diproleh peneliti adalah data yang
diproleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-
data sekolah dan berbagai literatur yang relevan dengan
pembahasan, seperti dokumen-dokumen tentang kondisi sekolah,

sejarah berdirinya sekolah, visi misi, keadaan guru, struktur

49 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 1 ed. (Yogyakarta:
CV. Pustaka llmu, 2020), 163.
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organisasi,proses belajar mengajar dan daftar kejuaraan lomba
akademik. Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari:

1. Kepala Madrasah sebagai pemimpin di madrasah dan
aktor penting dalam peran dan tugasnya untuk
meningkatkan mutu pembelajaran

2. Perwakilan para guru dan komite sekolah di Ml NU 41
Tambaksari. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat
memperoleh data tambahan yang belum didapatkan dari
data sumber kepala madrasah.

3. Perwakilan orangtua peserta didik Ml Nu 41 Tambaksari,
untuk memperoleh data tambahan yang belum didapatkan
dari sumber kepala madrasah, guru maupun komite

sekolah.

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang dituju dalam penelitian ini

adalah strategi dari kepala Madrasah dalam meningkatkan
mutu Blended Learning di MI NU 41 Tambaksari dan
implikasi strategi kepala madrasah pada mutu Blended
Learning di MI NU 41 Tambaksari.

E. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa

teknik dalam mengumpulkan data, kemudian data yang
diperoleh dijadikan sebagai bahan untuk memperoleh

informasi. Adapun teknik yang digunakan adalah:
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a. Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti dapat mengambil informasi

yang sejelas-jelasnya yang berkaitan dengan judul yang

diangkat. Penelit telah melakukan wawancara dengan

orang-orang yang terkait:

1)

2)

3)

Wawancara dengan kepala madrasah MI NU 41
Tambaksari yaitu Bapak Nur Kholis pada Rabu, 22
Desember 2021 tentang bagaimana strategi yang
dilakukan untuk meningkatkan mutu Blended
Learning, dan program apa saja yang mendukung
dalam upaya untuk terus mempertahankan mutu
Blended Learning di Ml NU 41 Tambaksari.

Guru di M1 NU 41 Tambaksari

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa guru yaitu dengan Ibu Nur Syafaah dan
Bapak Rosyidin pada Rabu, 22 Desember 2021
tentang strategi yang dilakukan kepala madrasah
dalam meningkatkan mutu Blended Learning.

Komite sekolah

Peneliti melakukan wawancara dengan komite
sekolah sebagai perwakilan dari pengurus sekolah
sekaligus perwakilan dari wali peserta didik yaitu
Bapak Barokah pada Jum’at, 24 Desember 2021

tentang  strategi  kepala  madrasah  dalam
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4)

5)

meningkatkan mutu Blended Learning di Ml Nu 41
Tambaksari

Perwakilan orangtua peserta didik

Peneliti melakukan wawancara dengan  Siti
Ubaidillah sebagai perwakilan orangtua peserta didik
pada 04 Januari 2022 tentang strategi yang dilakukan
kepala madrasah MI NU 41 Tambaksari dalam
meningkatkan mutu Blended Learning.

Siswa/ peserta didik

Peneliti melakukan wawancara dengan perwakilan
dari peserta didik yaitu Dyah Ayuning Sasti siswa
kelas V, Muhammad Zidan Ilman siswa kelas VI, dan
Muhammad Farhan Ali siswa kelas V, tentang
pelaksanaan pembelajaran blended di MI NU 41

Tambaksari.

b. Observasi

Dalam metode observasi peneliti melakukan pengamatan

terhadap:

1)

2)

Kepala madrasah sebagai pemimpin tertinggi di
madrasah. Observasi dilakukan dengan cara mencatat
berbagai informasi yang didapat tentang strategi
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu Blended
Learning di M1 NU 41 Tambaksari.

Guru dan Warga madrasah, dalam kegiatan ini

peneliti melakukan observasi terhadap kegiatan-
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kegiatan yang ada kaitannya dengan peningkatan
mutu Blended Learning di Ml NU 41 Tambaksari.
c. Dokumentasi

Pada penelitian ini peneliti juga menggunakan teknik
pengumpulan data berupa dokumentasi. Metode ini
digunakan peneliti untuk menggali data yang berkaitan
dengan strategi kepala madrasah dalam meningkatkan
mutu Blended Learning di MI NU 41 Tambaksari. Dengan
metode dokumentasi peneliti memperoleh data-data yang
diperlukan antara lain profil madrasah, visi dan misi, data
jumlah guru, data jumlah siswa, foto kegiatan proses
pembelajaran virtual dan pembelajaran tatap muka
terbatas, foto kegiatan rapat, foto kegiatan KKG, foto
kegiatan pelatihan dan pendidikan, dam data piagam
penghargaan siswa berprestasi di Ml NU 41 Tambaksari
serta lampiran yang berhubungan dengan strategi yang
dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu

Blended Learning.

F. Uji keabsahan data
Uji keabsahan data atau seringkali disebut dengan

triangulasi yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa sumber
diperiksa secara silang antara data wawancara dengan data
pengamatan yang ada di lapangan®. Menurut Maleong analisis

data kualitatif menelaah data yang tersedia dari berbagai sumber

%0 Metode Penelitian Kualitatif, 166.
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yang ada yaitu dengan wawancara dan didukung dengan adanya
gambar dan dokumen resmi®!. Penelitian kali ini menggabungkan
antara hasil yang didapat dari beberapa sumber dan kemudian
didukung oleh adanya dokumen yang tersedia.

Data yang diperoleh peneliti perlu diuji kebasahannya,
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dapat
diartikan sebagai upaya untuk mengecek data dalam suatu
penelitian dimana peneliti tidak hanya menggunakan satu sumber
data, satu metode pengumpulan data atau hanya menggunakan
pemahaman peneliti saja, tanpa melakukan pengecekan kembali
dengan penelitian lain.% Untuk menguji keabsahan data yang
telah dikumpulkan, peneliti menggunakan tiga teknik triangulasi
data. Teknik triangulasi dilakukan agar peneliti dapat mengecek
keabsahan data dengan memanfaatkansuatu data sebagai
pembanding terhadap data yang lain. Triangulasi juga digunakan
peneliti untuk memantapkan validitas dan reabilitas data serta
digunakan untuk membantu menganalisis data di lapangan.

Adapun teknik triangulasi yang digunakan peneliti
adalah:
1. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik ialah pada pengumpulan data dihasilkan

menggunakan  observasi  partisipatif, ~ wawancara

51 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Katalog Dalam

Terbitan, 2015), 122.

52 Sugiyono, “Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 244
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mendalam dan dokumentasi untuk menghasilkan sumber
data yang valid®®. Triangulasi teknik dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Misalnya, data yang diperoleh
dengan wawancara kemudian dicek dengan observasi dan
dokumentasi. Apabila menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka peneliti harus melakukan diskusi lebih lanjut
kepada sumber informasi yang bersangkutan atau yang
lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar
atau mungkin semuanya benar karena sudut pandang yang
berbeda-beda.

2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah didapatkan melalui beberapa sumber. Misalnya,
peneliti menguji data dari informan yang satu dengan
informan yang lain.

3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam situasi dan waktu yang berbeda-beda.>*

Ketiga teknik tersebut digunakan untuk memastikan

bahwa pengumpulan data sejalan dengan hasil data dengan

%3 Sugioyo, “Metode Kuanlitatif... “him,. 155.

5 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, (Ponorogo: Nata Karya, 2019), him. 94-95
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pengumpulan data-data yang lain. Hal tersebut dilakukan agar
data yang diperoleh dari beberapa sumber benar-benar dapat

dipercaya atau valid.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data,

mengorganisasikan data dalam seuatu pola, kategori, dan
satuan uraian dasar.®® Analisis data dalam penelitian ini akan
dilakukan secara langsung berkesinambungan dari awal
sampai akhir proses penelitian. Teknik analisis data pada
penelitian ini berdasarkan model Miles and Huberman yaitu
melalui tiga komponen yang meliputi reduksi data, data
Display (penyajian data), dan verifikasi atau pengambilan
kesimpulan. Adapun langkah dalam menganalisis data yaitu
sebagai berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan
polanya serta membuang yang tidak perlu. Data yang telah
direduksi akan memberikan gambarang yang lebih jelas,
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan

data selanjutnya, dan mencarinya bilamana diperlukan.®

%5 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja
Rosydakarya, 2016). hlm. 280
56 Lexy J. Moloeng, Metodologi...,him. 247
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Pada tahap ini, data yang telah diperoleh dari hasil
wawancara, dokumentasi dan observasi dilapangan yang
berisi tentang strategi kepala madrasah MI NU 41
Tambaksari dalam meningkatkan mutu Blended Learning
harus direduksi dengan teknik triangulasi, pada prosesnya,
hasil wawancara dengan kepala madrasah, guru dan
komite sekolah dilakukan dengan pengecekan ulang
dengan didukung oleh data sekolah yang sudah ada.

. Penyajian data

Langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data dapat disajikan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
dan sejenisnya. Namun yang paling banyak digunakan
dalam penyajian data pada penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendispaykan
data, akan mempermudah untuk memahami apa yang telah
terjadi, merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan
apa yang dipahami tersebut.

Pada penelitian ini penulis menggunakan tabel dan teks
naratif yang menjelaskan data secara rinci hasil catatan di
lokasi penelitian. Data yang disajikan diantaranya profil
madrasah, visi dan misi madrasah, sarana dan prasarana
madrasah, data siswa, data pendidik dan tenaga
kependidikan dan yang berkaitan dengan strategi kepala

madrasah dalam meningkatkan mutu Blended Learning
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yang meliputi enterprise strategi, corporate strategi, bisniss

strategi dan functional strategi.
3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam

rangkaian analisis data kualitatif. Pada tahap pengambilan
kesimpulan dan verifikasi, peneliti lakukan dalam rangka
mencari makna data dan mencoba menyimpulkannya. Peneliti
memverifikasi data untuk mengambil kesimpulan dari data
yang telah disajikan dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi, sehingga di peroleh kesimpulan dari penelitian
mengenai strategi kepala madrasah dalam meningkatkan
mutu Blended Learning di Ml NU 41 Tambaksari.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Profil MI NU 41 Tambaksari

Pada bagian subbab ini akan dipaparkan sejarah berdirinya,

visi, misi dan tujuan serta kondisi Ml NU 41 Tambaksari

a.

Sejarah berdirinya M1 NU 41 Tambaksari

MI NU 41 Tambaksari merupakan lembaga
pendidikan yang berdiri sejak tahun 1967 dan merupakan
tanah wakaf dari masyarakat. Awal mula berdirinya Ml
NU 41 Tambaksari merupakan lembaga pendidikan semi
permanen jadi bangunannya masih papan dan hanya ada
beberapa kelas saja, sisa kelas yang lain masih
menumpang di masjid depan madrasah yang juga tanah
wakaf dari masyarakat. Seiring berjalannya waktu hingga
sampai sekarang M1 Nu 41 Tambaksari menjadi bangunan
permanen dengan adanya bantuan dari pemerintah yang
awalnya papan dan hanya beberapa ruang kelas, secara
bertahap dari tahun ke tahun digantingan dengan bangunan
tembok dan ruang kelas yang sudah layak digunakan untuk
belajar.

Dari awal berdirinya MI NU 41 Tambaksari sampai
sekarang masih konsisten dalam mengawal proses belajar

peserta didik yang berkualitas, tidak lain untuk mencetak
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insan yang beriman, bertaqwa, berakidah islam ahlussunah

wal jama’ah, berakhlakul karimah, cinta tanah air serta

berprestasi.®’
Visi, Misi, dan Tujuan MI NU 41 Tambaksari

Visi MI NU 41 Tambaksari “Terwujudnya Madrasah

Yang Mampu Menyiapkan Dan Mengembangkan SDM
Berkualitas Dalam Bidang IMTAQ Dan IPTEK, Serta
Berkarakter Islami Dan Ahlussunah Wal Jamaah An-
Nahdliyah”, selanjutnya misi Ml NU 41 Tambaksari :

1)

2)

3)

4)

Menyelenggarakan  pendidikan  bernuansa Islam
Ahlussunah  wal Jamaah An- Nahdliyah dengan
menciptakan lingkungan yang agamis di madrasah
Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan
bermutu  dengan pendekatan PAIKEM guna
mewujudkan peserta didik yang berkualitas
Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler Islam
secara optimal guna mengembangkan potensi peserta
didik sesuai minat yang dimiliki

Mengembangkan sikap religius, disiplin, dan sikap
peduli lingkungan®®,

Tujuan MI Nu 41 Tambaksari yaitu untuk mencetak

insan yang beriman, bertaqwa, berakidah islam ahlussunah

5" Hasil dokumentasi profil MI NU 41 Tambaksari pada tanggal 03 Desember

%8 Hasil dokumentasi Profil M1 NU 41 Tambaksari pada tanggal 03 Desember
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wal jamaah, berakhlakul karimah, cinta tanah air serta
berprestasi®®.
Tabel. 4.1 Profil Madrasah

No Data Keterangan

1. Nama Madrasah MI NU 41 Tambaksari

2. Tahun Berdiri 1967

3. Alamat JIn. Bahari Ds. Tambaksari
Rt.01/ Rw.05

4. Kode Pos 51354

5. Provinsi Jawa Tengah

6. Kota/Kab Kendal

7. Kecamatan Rowosari

8. Telepon (0294) 642601

9. Nomor Statistik | 111233240072

Madrasah (NSM)

10. Status Madrasah Terakreditasi A

11. Status Tanah Wakaf

12. Status Milik Sendiri/ Permanen

¢. Guru dan tenaga kependidikan di MI NU 41 Tambaksari
Didalam organisasi banyak hal yang menjadi

pendukung untuk mencapai tujuan yang telah tetapkan.

59 Hasil Dokumentasi Profil Ml NU 41 Tambaksari pada tanggal 03 desember
2021
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Salah satunya yakni peran tenaga pendidik dan
kependidikan. Ml NU 41 Tambaksari merupakan salah
satu penyelenggara pendidikan yang menanamkan nilai-
nilai akhlakul kharimah yang tinggi pada peserta didik.

Di Ml NU 41 Tambaksari sumberdaya yang ada
seperti guru terus ditingkatkan kompetensinya dengan
diikutsertakan seperti diklat, Bimtek, dan pelatihan
lainnya. Untuk saat ini, semua tenaga pendidik dan
kependidikan serta karyawan berjumlah 11. Guru
berjumlah 9, dan 2 karyawan®’. Berikut daftar nama,
pendidikannya, dan tugasnya di Ml NU 41 Tambaksari.

Tabel. 4.2 Daftar Nama Guru dan Karyawan
MI NU 41 Tambaksari

No Nama Pendidikan Job Deskripsi
1. Nur Kholis, S. Pd. | S1 Kepala Madrasah
2. Imronah, M. Pd. | S2 Guru Kelas 6
3. lzza Faizah, S. Pd. | S1 Guru Kelas 3A
4. Heni Kusuma, S. Pd. | S1 Guru Kelas 1
5. Nur Syafa’ah, S. Pd. | S1 Guru Kelas 5
6. Siti Toyibatun, S. Pd. | S1 Guru Kelas 2
7. Ali Wafa, S. Pd. | S1 Guru Kelas 3B

80 Hasil dokumentasi profil MI NU 41 Tambaksari pada tanggal 03 desember

2021

61 Hasil Dokumentasi Profil MI NU 41 Tambaksari pada tanggal 03
Desember 2021
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8. Ragil Basuni, S. Pd S1 Guru Kelas 4A

9. Rosyidin, S. Pd. | S1 Guru Kelas 4B
10. Pujiah SD Kebersihan
11. Mukid SMA Driver

d. Siswa di Ml NU 41 Tambaksari
Di MI NU 41 Tambaksari secara keseluruhan jumlah
peserta didik pada tahun ajaran 2021/2022 yakni 203
dengan rician sebagai berikut:
Tabel 4.3 Data Peserta Didik

Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas

1 2 3 4 5 6
Jumlah

) 29 32 36 38 34 34
Siswa
Jumlah

1 1 2 2 1 1
Rombel

Total Jumlah Siswa 203
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2. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu

Blended Learning di MI NU 41 Tambaksari
Terkait dengan strategi kepala madrasah dalam

meningkatkan mutu Blended Learning di Ml Nu 41

Tambaksari, yaitu:

a. Kepala madrasah melakukan kerjasama dengan dinas
kesehatan atau puskesmas. 2 Hal tersebut dilakukan
untuk mendukung terlaksananya pembelajaran blended.
Kerjasama tersebut terbukti dengan warga sekolah telah
melakukan vaksinasi untuk mencegah penularan virus
covid 19.%% Dikarenakan vaksinasi covid menjadi salah
satu syarat dapat terselengaaranya pembelajaran tatap

muka terbatas.

62 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah M1 NU 41 Tambaksari Nur
Kholis pada tanggal 22 desember 2021
83 Hasil Dokumentasi pada tanggal 24 Desember 2021
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b. kepala madrasah melakukan kerjasama dengan
masyarakat lingkungan sekitar madrasah dan para
pedagang kaki lima. Demi mendukung terlaksananya
pembelajaran blended sesuai anjuran pemerintah kepala
madrasah melakukan kerjasama dengan masyarakat
lingkungan sekitar madrasah dan pedagang kaki lima
untuk tidak berjualan di area atau lingkungan madrasah
agar tidak ada penularan virus covid-19 melalui kontak
fisik. ® Kerjasama dengan masyarakat sekitar dan
pedagang kaki lima juga menjadi salah satu syarat dapat
terselenggaranya pembelajaran blended. Hal tersebut
dibuktikan dengan setiap kali peneliti melakukan
penelitian di Ml NU 41 Tambaksari tidak ada satupun
pedagang kaki lima maupun masyarakat sekitar
madrasah yang berjualan di lingkungan Ml NU 41
Tambaksari. Keterkaitan kerjasama bersama masyarakat
lingkungan sekitar dan pedagang kakilima untuk tidak
berjualan di lingkungan madrasah dengan kualitas
pembelajaran yaitu dengan adanya Kkerjasama ini
madrasah dapat melakukan pembelajaran secara optimal
dikarenakan jika masih ada masyarakat sekitar atau
pedagang kaki lima yang berjualan di lingkungan

madrasah tentunya madrasah tidak dapat
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menyelenggarakan pembelajaran tatap muka terbatas
sehinga untuk mewujudkan pembelajaran yang bermutu
tidak dapat terpenuhi.

satuan pendidikan melakukan koordinasi dengan guru,
orangtua dan komite sekolah terkait pelaksanaan
pembelajaran blended di MI Nu 41 Tambaksari.®® Pada
pembelajaran blended diperlukan kerjasama antara
kepala madrasah, guru, komite sekolah dan orangtua
siswa. Dalam hal ini dibuktikan dengan adanya rapat
kepala madrasah dengan guru, orangtua dan komite
sekolah  dalam rangka sosialisasi  pelaksanaan
pembelajaran blended. % Rapat tersebut tidak hanya
untuk sosialisasi pelaksanaan pembelajaran blended saja
melainkan juga untuk mengetahui kesiapan orangtua
siswa dalam melaksanakan pembelajaran blended.
kepala madrasah merencanakan bentuk kegiatan
pembelajaran online (menggunakan dan mendesain grup
wa). %" Dalam hal ini kepala madrasah berkoordinasi
kepada guru kelas untuk membuat grup wa dan
memastikan semua siswa masuk grup wa kelas masing-

masing. Ketentuan pembelajaran online menggunakan
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grup wa yaitu diskusi pembelajaran online dilakukan
pada grup wa kelas masing-masing, dengan bertujuan
agar tidak ada pengulangan pertanyaan yang sama, dan
tugas dikumpulkan melalui whatsapp dengan chat
pribadi guru kelas masing-masing. % pada saat
pembelajaran online dengan menggunakan grup Wa
kelas pengumpulan tugas difoto kemudian dikirimkan
pada guru kelas.

penggunaan sumber belajar online terkait tugas yang
diberikan oleh guru. Dalam hal ini sumber belajar online
yang digunakan melalui whatsapp grup, dikarenakan
whatsapp grup lebih mudah penggunaannya dan lebih
familiar dibandingkan media belajar yang lain.®
memberikan reward kepada siswa yang berprestasi dan
guru yang memberikan pelayanan terbaik.” Pemberian
reward kepada siswa yang berprestasi dan guru yang
memberikan pelayanan terbaik diberikan pada akhir
semester.

kepala madrasah berkoordinasi dengan guru untuk

membuat grup wa orangtua sebagai sarana komunikasi,
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koordinasi dan bimbingan secara berkala.”™ Grup wa
orangtua dimaksudkan untuk sarana komunikasi antara
guru dengan orangtua, yang mana jika ada informasi
mengenai tugas/pr dan informasi tentang madrasah
orangtua bisa langsung mengetahui, serta grup wa
orangtua ini sangat memudahkan orangtua jika ingin
bertanya mengenai tugas/pr anaknya.

pengoptimalan peran guru 2. Dalam hal ini yang
dimaksudkan dengan pengoptimalan peran guru yaitu
kepala madrasah berusaha memaksimalkan pelayanan
guru dalam mengemban tugasnya. Pada pembelajaran
blended ini jam kerja guru menjadi tidak terbatas hampir
24 jam, karena terkadang siswa dalam mengerjakan
tugas online tidak dalam satu waktu yang sama, jadi
kalau ada yang kurang paham terhadap materi ataupun
tugasnya itu siswa bertanya serta mengirim tugasnya
tidak pada jam kerja guru. ® Pembelajaran blended
tentunya sangat berbeda dengan KBM seperti biasa
sebelum pandemi, yang mana tugas guru atau jam kerja
guru sudah ditentukan. Pengoptimalan peran guru pada

pembelajaran tatap muka terbatas yaitu guru
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menyiapkan materi bahan ajar dan media pembelajaran
yang sebaik-baiknya dengan mengacu pada kurikulum
yang berlaku. Tentunya guru harus bisa memanfaatkan
waktu KBM dengan sebaik mungkin karena pada
pembelajaran tatap muka terbatas, waktu pembelajaran
juga menjadi terbatas.

i. kepala madrasah berkoordinasi dengan guru untuk
melaporkan hasil belajar siswa kepada orangtua secara
berkala ™. Pada kegiatan ini ditunjukkan oleh guru
membuat tagihan-tagihan tugas siswa yang mana
nantinya akan diberitahukan atau diinformasikan kepada
orangtua siswa jika ada tugas yang belum terpenuhi.
Kepala madrasah juga berkoordinasi dengan guru untuk
mereview tugas siswa pada saat pembelajaran tatap
muka terbatas. kegiatan mereview tugas siswa baik saat
pembelajaran daring maupun pada saat pembelajaran
tatap muka terbatas dilakukan satu minggu sekali untuk
melihat kemampuan belajar siswa. Hasil review ini
nantinya akan disampaikan kepada orangtua siswa satu
bulan satu kali. Pada saat pengambilan hasil review
tugas siswa terjadi komunikasi antara guru dengan
orangtua, yang mana orangtua menjadi lebih mengetahui

tentang kemampuan anak dan perkembangan belajar
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anak.” Kegiatan melaporkan hasil belajar siswa ini juga
salah satu bentuk penghargaan terhadap perbedaan
kemampuan masing-masing peserta didik.

melaksanakan sosialiasasi pembelajaran blended di
tingkat sekolah dan kepada siswa.’® Pada pelaksanan
sosialisasi terkait pelaksanaan pembelajaran blended
kepala sekolah bersama guru memberikan simulasi
kepada siswa tentang tata cara atau aturan-aturan dalam
melaksanakan pembelajaran blended saat pembelajaran
tatap muka terbatas sehingga nantinya dalam
pelaksanaan blended dapat berjalan dengan lancar.
Simulasi pembelajaran blended dilakukan dari awal
siswa datang ke sekolah, sampai siswa selesai
melaksanakan PTM terbatas (pembelajaran tatap muka
terbatas).

memberikan suport kepada siswa. '’ Artinya siswa
didukung untuk terus dapat mengembangkan diri dan
mengupgrade kemampuannya baik dalam bidang
akademik maupun non akademik. Dalam bidang non
akademik ditandai dengan adanya berbagai macam

ekstrakurikuler diantaranya; rebana, pramuka,
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drumband, tilawah dan pencak silat, sehingga siswa
dapat mengikuti kegiatan yang sesuai dengan minat
bakatnya. Untuk bidang akademiknya dengan diadakan
clasmeeting seperti lomba matematika, sehingga siswa
terpacu semangatnya dan termotivasi untuk dapat
berprestasi. Dalam bidang akademiknya kepala
madrasah beserta guru juga memberikan suport kepada
siswa yang kurang dalam sarana prasarana belajarnya.
Misalnya, dalam pembelajaran blended jika ada siswa
yang belum mempunyai aplikasi whatsapp atau
smartphone orangtuanya belum mumpuni itu strateginya
guru mendatangi siswa tersebut atau siswa tersebut yang
belum punya WA bisa bergabung dengan temannya
yang terdekat yang sudah punya WA, jadi tidak
tertinggal informasi atau tertinggal dalam mengerjakan
tugas.’®.

kepala madrasah bersama dengan guru mengevaluasi
kegiatan pembelajaran blended. Dalam hal ini kepala
madrasah  mengintruksikan  kepada guru untuk
mengevaluasi kegiatan pembelajaran online terkait
tugas, pr, soal atau daftar hadir siswa.”® Kemudian guru

melaksanakan tindak lanjut hasi evaluasi dan
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mealporkan hasil kegiatan pembelajaran blended kepada
kepala madrasah. Selanjutnya kepala madrasah
menerima laporan hasil kegiatan pembelajaran blended
dan memberikan arahan tindak lanjut kegiatan
pembelajaran blended di MI NU 41 Tambaksari.®

m. memberikan bimbingan dan pelatihan kepada guru.®!
Tujuan kegiatan pelatihan dan bimbingan bagi guru
yaitu untuk meningkatkan kemampuan guru serta untuk
mengembangkan pengetahuan guru. Bentuk kegiatan
pelatihan yang diberikan kepada guru berupa kegiatan
KKG, KKG Pokja, Bimtek, seminar kurikulum dan
pelatihan-pelatihan  yang lain, seperti  pelatihan
pembuatan video pembelajaran, pelatihan pembuatan

media pembelajaran dan lain sebagainya.®

3. Implikasi strategi kepala madrasah pada mutu Blended
Learning di MI NU 41 Tambaksari
Implikasi strategi kepala madrasah pada mutu Blended
Learning di M1 NU 41 Tambaksari yaitu:
a. Kepatuhan penerapan protokol kesehatan dalam

pelaksanaan pembelajaran
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Kepatuhan penerapan protokol kesehatan dalam
pelaksanaan pembelajaran dibuktikan dengan satuan
pendidikan menyediakan sarana sanitasi dan kebersihan
(toilet bersih, CTPS air mengalir, handsanitizer, dan
disinfektan). MI Nu 41 Tambaksari telah menyediakan
sarana sanitasi dan kebersihan seperti toilet bersih, CTPS
air mengalir, handsanitizer, dan disinfektan. Toilet bersih
di MI Nu 41 Tambaksari berjumlah dua ruang dengan
mode toilet jongkok beserta ada penampung air. Tempat
CTPS air mengalir berjumlah 6 buah yang mana
menggunakan Kran air mengalir serta dilengkapi dengan
sabun cuci tangan dan tisu disamping tempat CTPS untuk
mengeringkan tangan setelah cuci tangan. Kemudian
disediakan pula handsanitizer disetiap ruang kelas,
sehingga memudahkan siswa untuk selalu dalam keadaan
steril.

Selanjutnya satuan pendidikan mampu mengakses
fasilitas pelayanan kesehatan. Jarak antara MI NU 41
Tambaksari dengan puskesmas terdekat yaitu Puskesmas
Weleri II, 2,1 KM dan Puskesmas Rowosari |, 3,7KM.
masing-masing jarak ke puskesmas dapat ditempuh dalam
waktu 5-8 menit menggunakan sepeda motor. Selanjutnya,
satuan pendidikan siap menerapkan wajib masker, dan

satuan pendidikan memiliki alat pengukur suhu tubuh.®
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Kepatuhan terhadap protokol kesehatan ini ditandai dengan
siswa sebelum masuk kelas diwajibkan untuk cek suhu
tubuh, cuci tangan dengan air mengalir, dan wajib
memakai masker. Didalam kelas saat pembelajaran tatap
muka terbatas siswa menjaga jarak dengan guru dan
teman, sehingga tidak ada kontak fisik dan kerumunan.8
Selanjutnya satuan pendidikan M1 Nu 41 Tambaksari tidak
memiliki peta kesehatan warga sekolah yang memiliki
komorbid tidak terkontrol, tidak memiliki transportasi yang
aman, dan riwayat perjalanan. 8 Kepala madrasah tidak
memiliki peta kesehatan warga sekolah diakrenakan warga
madrasah M1 NU 41 Tambaksari bisa dipastikan mempunyai
transportasi yang aman, dikarenakna rata-rata orangtua siswa
sudah memiliki kendaaraan pribadi, jadi tidak dikhawatirkan
tertular virus covid-19 melalui perjalanan. Kepala madrasah
juga menghimbau kepada wali peserta didik apabila peserta
didik tidak dalam keadaan sehat saat jadwal pembelajaran
tatap muka terbatas diharapkan untuk tidak datang ke sekolah
dan Dboleh izin mengikuti pembelajaran daring. Kemudian
kepala madrasah melakukan sosialisasi dan membuat
kesepakatan bersama komite sekolah dengan tetap
menerapkan protokol kesehatan, terkait kesiapan melakukan

pembelajaran tatap muka terbatas di satuan pendidikan.
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Efektifitas pengelolaan pembelajaran
Efektifitas pengelolaan pembelajaran dibuktikan dengan
kepala madrasah melakukan analisis ketentuan/kebijakan
pembelajaran di masa pandemi covid-19 dan melakukan
analisis sumber daya sekolah. Kemudian kepala membuat
RKAS terkait pengadaan kegiatan sosisalisai, peningkatan
kapsitas, dan pengadaan sarana prasarana sanitasi, kebersihan,
dan kesehatan. Kepala madrasah membentuk satuan tugas
yang dapat melibatkan orangtua/ wali peserta didik dan
masyarakat sekitar. Kepala Madrasah Ml NU 41 Tambaksari
telah membentuk satuan tugas yang melibatkan kesehatan
dalam hal ini Bidan Desa Tambaksari, keamanan dalam hal ini
Babinsa, dan komite sekolah untuk mengawasi terlaksananya
protokol kesehatan dan penyebaran virus covid. Kemudian
Kepala madrasah menetapkan kurikulum yang diberlakukan
dalam pembelajaran di masa pandemi berdasarkan analisis
kondisi satuan pendidikan. Dalam hal ini kepala madrasah Ml
NU 41 Tambaksari memberlakukan kurikulum darurat

berdasarkan acuan dari pemerintah.
Kepala madrasah melakukan pengaturan rombongan
belajar dan penjadwalan pembelajaran.  Di MI NU 41

Tambaksari pada pembelajaran blended yaitu campuran
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pembelajaran tatap muka terbatas dengan pembelajaran daring
dilakukan secara bertahap. Pada awal pandemi pembelajaran
hanya dilakakan pembelajaran virtual saja kemudian setelah
terbit aturan  pemerintah  tentang  penyelenggaraan
pembelajaran PAUDDIKNASMEN pada Juni 2021 kepala
madrasah MI Nu 41 Tambaksari berusaha untuk dapat
menyelengarakan pembelajaran tatap muka meskipun sifatnya
terbatas. Awalnya pembelajaran blended ini dilakukan dengan
penjadwalan dalam satu hari aktif 50% siswa pembelajaran
daring dan 50% siswa tatap muka terbatas dengan jadwal yang
bergantian. Selanjutnya berkembang dalam satu hari aktif
menjadi bergantian sift pembelajaran tatap muka terbatas
dengan kapasitas 50%, 50% dengan jumlah siswa antara 10-
15 anak dalam satu kelompok belajar. Misalnya, absen 1-15
siswa masuk pembelajaran tatap muka terbatas sift 1 pada jam
07.10 — 10.10, kemudian absen 16-30 masuk PTM pada sift 2
jam 10.10- 12.15.88
Tabel 4.4 Contoh Jadwal PTM

Kelas Hari Jam Pelajaran Ket
07.00- Sesi 1 kls
Matematika
4A dan 09.00WIB AA
Jum’at _
4B (Sesi 1) Tema
09.00- Tema Sesi 2 kls
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11.00 4B
WIB
(Sesi 2) BTA
07.00- )
Sesi 1 Kls
09.00 Bhs. Arab
4B
WIB
4A dan (sesi 1) Fikih
Sabtu
4B 09.00- ]
Sesi 2 kls
11.00 SKI
4A
WIB
(sesi 2)

Sumber Dokumentasi Jadwal PTM terbatas MI NU 41 Tambaksari

Selanjutnya dalam efektifitas pengelolaan
pembelajaran kepala madrasah menerbitkan SK pembagian
tugas guru dan kepala madrasah melibatkan orangtua
peserta didik dalam pembelajaran di masa pandemi covid
19.% Pada pembelajaran blended diperlukan kerjasama
dengan orangtua siswa, apalagi saat pembelajaran daring
peran orangtua siswa sangat dibutuhkan untuk
terlaksananya pembelajaran yang optimal. * Pada saat

pembelajaran daring jarak antara peserta didik dengan guru
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menjadi terhalang, oleh karena itu dibutuhkan peran
orangtua yang dapat mengawasi siswa saat pembelajaran
daring berlangsung.

c. Pelibatan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan
memberi umpan balik dan mengembangkan pembelajaran

Pelibatan guru dalam merencanakan, melaksanakan
dan memberi umpan balik dan mengembangkan
pembelajaran  dibuktikan dengan satuan pendidikan
memfasilitasi guru dalam menyusun RPP. Satuan
pendidikan memfasilitasi guru dalam menyusun RPP
ditandai  dengan  kepala  madrasah  melakukan
pendampingan penyunan perangkat pembelajaran dengan
baik dan benar. Kemudian satuan pendidikan juga
memfasilitasi dalam pencetakan perangkat pembelajaran
atau RPP.

Selanjutnya satuan pendidikan melakukan supervisi
guru dalam pelaksanaan pembelajaran.®* Setelah perangkat
pembelajaran disusun dan dicetak diperlukan tanda tangan
guru bahwa guru tersebut telah membuat sendiri perangkat
pembelajaran. Kemudian kepala madrasah melakukan
supervisi terhadap perangkat pembelajaran yang telah
disusun oleh guru dengan mengecek kelengkapan unsur-

unsur perangkat pembelajaran termasuk didalamnya RPP
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yang kemudian diberikan tanda tangan kepala madrasah.
Kepala madrasah juga melakukan supervisi pada saat
pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas dengan cara
kepala madrasah berjalan-jalan didepan kelas pada saat
pembelajaran berlangsung untuk memantau bagaimana
pelaksanaan pembelajaran blended.

Selanjutnya satuan pendidikan memberikan umpan
balik berdasarkan hasil supervisi serta satuan pendidikan
mengembangkan rencana  tindak  pengembangan
pembelajaran. 2 Pada perangkat pembelajaran jika ada
ketidaksesuaian ~ unsur dan  komponen  perangkat
pembelajaran kepala madrasah memberikan masukan-
masukan yang diperlukan. Kemudian guru dapat
mengembangkan masukan-masukan yang diperlukan
tersebut.

d. Pelibatan orangtua dan komunitas dalam merencanakan
dan memberi umpan balik terhadap pelaksanaan
pembelajaran

Pelibatan  orangtua dan  komunitas  dalam
merencanakan dan memberi umpan balik terhadap
pelaksanaan pembelajaran ditandai dengan satuan

pendidikan melibatkan orangtua dan komunitas dalam

%2 Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah M1 NU 41 Tambaksari Nur
Kholis pada tanggal 22 desember 2021

77



perencanaan pembelajaran di masa pandemi covid-19.%
Hal ini dibuktikan dengan kepala madrasah selalu
mengkomunikasikan pembaruan acuan pemerintah dengan
komite dan orangtua siswa melalui rapat madrasah
bersama komite dan orangtua siswa. ® Perencanaan
pembelajaran blended yang berdasarkan hasil supervisi
disampaikan kepada komite sekolah dan orangtua siswa
dalam rapat. Perencanaan pembelajaran  blended
berdasarkan  pada  ketentuan-ketentuan  peraturan
pemerintah. Setelah perencanaan pembelajaran blended
disetujui oleh komite sekolah dan orangtua peserta didik,
perencanaan pembelajaran blended dapat diterapkan di Ml
NU 41 Tambaksari.

Selanjutnya, satuan pendidikan menerbitkan panduan
pendampingan pembelajaran di masa pandemi covid-19
untuk orangtua peserta didik.® panduan pendampingan
pembelajaran untuk orangtua peserta didik juga berpacu
pada peraturan pemerintah. Kepala madrasah MI NU 41
Tambaksari membuat kebijakan dalam pendampingan
pembelajaran blended bahwa pada saat pembelajaran tatap

muka terbatas orangtua peserta didik mengantar dan
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menjemput peserta didik hanya sampai di depan pintu
gerbang dan wajib memakai masker. Orangtua peserta
didik harus memastikan pada saat pembelajaran tatap
muka terbatas siswa dalam kondisi sehat. Kemudian
peserta didik dibawakan bekal makanan dan minuman dari
rumah untuk dimakan pada saat jam istirahat dikarenakan
tidak ada masyarakat sekitar dan pedagang kaki lima yang
berjualan di lingkungan madrasah.
Upaya refleksi dan perbaikan pembelajaran

Upaya refleksi dan perbaikan pembelajaran ditandai
dengan satuan pendidikan melakukan refleksi dan evaluasi
pembelajaran secara internal dan bersama komunitas
(dalam hal ini yang dimaksud dengan komunitas adalah
pengurus yayasan).® Hal ini dibuktikan dengan adanya
rapat evaluasi bersama komite sekolah dan juga pengurus
yayasan. Upaya refleksi dan evaluasi pembelajaran
dilakukan setiap akhir semester yang mana laporan
evaluasi pembelajaran disampaikan secara internal kepada
pengurus yayasan dan juga komite sekolah. Selanjutnya,
satuan pendidikan membuat dokumen rencana tindak
lanjut perbaikan pembelajaran secara berkala berdasarkan

hasil evaluasi. ® Berdasarkan hasil rapat evaluasi

% Hasil Wawancara dengan komite sekolah Barokah pada tanggal 24
Desember 2021

% Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah MI NU 41 Tambaksari Nur
Kholis pada tanggal 22 desember 2021
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pembelajaran bersama komite sekolah dan juga komunitas

dibuat rencana-rencana pengembangan pembelajaran untuk

terus meningkatkan mutu pembelajaran blended di Ml nu

41 Tambaksari.
Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
pembelajaran blended di MI NU 41 Tambaksari sudah
memberikan dampak yang cukup baik. Akan tetapi demi
tercapainya mutu pembelajaran blended yang optimal harus
didukung oleh berbagai faktor, seperti faktor internal peserta
didik, sarana prasarana, lingkungan belajar, peralatan dan
sebagainya. Adapun sarana prasarana di MI Nu 41
Tambaksari sebagai berikut:

Tabel 4.5 Sarana Prasarana di M1l NU 41 Tambaksari

No Sarana Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Jumlah Bangunan 2 buah
2. | Ruang Kelas 8 ruang
3. | Ruang Guru 1 ruang
4. | Tempat Ibadah -

5. | Urionior 2 buah
6. | Mejaguru 18 buah
7. | Meja Murid 119 buah
8. | Kursi Guru 18 buah
9. | Kursi murid 165 buah
10. | Papan tulis 8 buah
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11. | Almari kelas 7 buah
12. | Almari kantor 5 buah
13. | Rak Buku 4 buah
14. | Sarana laborat 3 set
15. | Sarana olahraga 4 buah
16. | Mesin komputer 8 unit
17. | Telepon 1 unit
18. | LCD 1 unit
19. | Pengeras suara 2 unit
20. | Mobil Madrasah 1 unit

Kendala dalam hal sarana prasarana pendidikan
merupakan kendala yang paling mendasar dalam peningkatan
mutu pembelajaran blended di MI Nu 41 Tambaksari. Baik
dalam kurangnya ruang kelas, lahan, ruang praktek maupun
fasilitas yang menunjang proses pembelajaran. Namun, hak
tersebut bukan menjadi kendala bagi kepala madrasah untuk
tetap meningkatkan mutu pembelajaran blended di MI NU 41
Tambaksari. Kepala madrasah berusaha memenuhi segala
fasilitas yang dibutuhkan dalam menunjang proses

pembelajaran walaupun sifatnya bertahap.
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B. Analisis Data
1. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Blended
Learning di Ml NU 41 Tambaksari
Kepala madrasah merupakan suatu manager pendidikan
yang berada di lembaga madrasah dan memiliki peran yang
sangat penting dalam menentukan atau mengarahkan lembaga
yang dipimpinnya untuk mendapatkan mutu pendidikan yang
baik. Hal tersebut tentu akan diwujudkan dengan maksimal
apabila kepala madrasah mampu meciptakan strategi yang pas
dan tepat sesuai dengan sasarannya serta sesuai dengan kondisi
madrasah tersebut. Dalam meningkatkan mutu Blended
Learning di MI NU 41 Tambaksari kepala madrasah M1 NU
41 Tambaksari menerapkan strategi yang berdasarkan teori
strategi menurut Schandel dan Charles Hofer. Menurut
Schandel dan Chaeles Hofer ada empat tingkatan strategi
dalam strategi lembaga, yaitu; Corporate Strategy, Business
Strategy, Enterprise Strategy dan Functional Strategy.®
Adapun pembahasan ke empat strategi tersebut yaitu sebagai
berikut:
a. Corporate Strategy
Corporate strategi merupakan strategy yang dikenal
dengan istilah grand strategy, strategi ini dimaksudkan

untuk mengefektifkan langkah pencapaian misi utama

% Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: PT.
Remaja Rosydakarya, 2015), him. 219-220
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lembaga.® Pada strategi ini kepala madrasah MI Nu 41
Tambaksari dalam meningkatkan mutu pembelajaran
blended yang juga harus fokus pada pencapaian visi misi
lembaga, kepala madrasah MI NU 41 Tambaksari
melakukan kerjasama dengan berbagai pihak untuk
meningkatkan mutu Blended Learning.

Pada corporate strategi ini strategi yang dilakukan
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu Blended
Learning di MI NU 41 Tambaksari yaitu melakukan
kerjasama dengan dinas kesehatan atau puskesmas,
melakukan kerjasama dengan masyarakat sekitar dan
pedagang kaki lima, dan melakukan koodinasi dengan
guru, orangtua dan komite sekolah terkait pelaksanaan
pembelajaran blended .

b. Business Strategy
Business Strategy merupakan strategi yang diarahkan
untuk merebut pangsa pasar, yaitu bagaimana pemimpin
lembaga menciptakan pencitraan sehingga dapat menarik
perhatian dan simpati pangsa pasar.'® Pada Business
Strategy kepala madrasah MI NU 41 Tambaksari telah
menciptakan inovasi- inovasi yang sebelumnya belum ada
di madrasah tersebut. Adapun bentuk inovasi kepala

madrasah dalam meningkatkan mutu pembelajaran

% Dedy Mulyasana. “Pendidikan Bermutu...”, him. 219
190 Dedy Mulyasana, “Pendidikan Bermutu...”’, him. 220
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blended vyaitu penggunaan sumber belajar online,
perencanaan bentuk pembelajaran online dan pemberian
reward kepada siswa yang berprestasi dan guru yang
memberikan pelayanan terbaik.
c. Enterprise Strategy

Enterprise Strategy merupakan strategi lembaga yang
terkait dengan respon masyarakat. Strategi ini menekankan
pada upaya lembaga dalam menyakinkan masyarakat
bahwa lembaga bersungguh-sungguh memperhatikan dan
memberi pelayanan yang baik terhadap tuntutan dan
kebutuhan masyarakat. 1°* Dalam strategi ini kepala
madrasah Ml NU 41 Tambaksari mengoptimalkan
interaksi madrasah dengan masyarakat dengan cara guru
melaporkan hasil belajar siswa kepada kepala madrasah
dan orangtua secara berkala, guru membuat grup wa
orangtua sebagai sarana komunikasi, koordinasi dan
bimbingan secara berkala serta pengoptimalan peran guru.

Strategi kepala madrasah MI NU 41 Tambaksari
dilakukan untuk menyakinkan dan menekankan bahwa
lembaga madrasah bersungguh- sugguh melayani dan
memenuhi tuntutan serta kebutuhan masyarakat. Dalam hal
ini masyarakat yang dimaksud adalah orangtua peserta
didik. Dengan adanya strategi tersebut juga ada interaksi

lembaga madrasah dengan orangtua peserta didik sehingga

101 Dedy Mulyasana, “Pendidikan Bermutu...”,hlm. 219
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terjadi relasi yang menguntungkan bagi madrasah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran blended.
Functional Strategy

Functional Strategy merupakan strategy pendukung
untuk memprekuat terlaksananya strategy lain. Pada
strategi ini yang dilakukan kepala madrasah MI NU 41
Tambaksari dalam meningkatkan mutu pembelajaran
blended vyaitu melaksanakan sosialisasi pelaksanaan
pembelajaran blended di tingkat sekolah dan kepada siswa,
memberikan bimbingan dan pelatihan kepada guru,
mengevaluasi  kegiatan pembelajaran  blended dan
memberikan suport kepada siswa.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Putri
Tanjong dengan judul “ Strategi Kepala Madrasah dalam
Peningkatan Mutu pembelajan di SMAN 1 Samalanga”
yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa strategi-
strategi yang telah dilakukan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran meliputi peningkatan
kemampuan mengajar guru, optimalisasi penggunaan
media dan sarana pendidikan, pelakasanan supervisi secara
rutin, menjalin kerjasama dengan masyarakat dan
penerapan disiplin yang ketat. Akan tetapi terdapat
perbedaan penelitian ini dengan penelitian Putri Tanjong
yaitu bahwa penelitian Putri Tanjong strategi kepala

sekolah tidak dikategorikan ke dalam tingkatan strategi
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2.

lembaga dan objek penelitian pada mutu pembelajaran
saja, sedangkan pada penelitian ini “strategi kepala
madrasah dalam meningkatkan mutu Blended Learning di
MI Nu 41 Tambaksari” menunjukkan bahwa strategi
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pembelajaran
blended dikategorikan ke dalam empat tingkatan strategi
lembaga, yaitu Enterprise Strategy, Corporate Strategy,
Business Strategy dan Functional Strategy, serta objek

penelitian ini pada mutu pembelajaran blended.

Implikasi strategi kepala madrasah pada mutu Blended
Learning di MI NU 41 Tambaksari
Implikasi ~ strategi kepala madrasah pada mutu
pembelajaran Blended Learning di MI NU 41 Tambaksari
yaitu:
a. kepatuhan penerapan  protokol kesehatan dalam
pelaksanaan pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi satuan pendidikan vyaitu MI NU 41
Tambaksari telah menyediakan sarana sanitasi dan
kebersihan (toilet bersih. CTPS air mengalir, handsanitizer,
dan disinfektan), satuan pendidikan mampu mengakses
fasilitas pelayanan kesehatan, satuan pendidikan siap
menerapkan wajib masker dan satuan pendidikan

mempunyai alat pengukur suhu tubuh serta kepala
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madrasah telah melakukan sosisalisasi dan membuat
kesepakatan bersama komite sekolah dengan tetap
menerapkan  protokol Kkesehatan, terkait kesiapan
melakukan pembelajaran tatap muka terbatas di Ml Nu 41
Tambaksari.

Kepatuhan penerapan protokol kesehatan ditandai
dengan siswa sebelum masuk kelas diwajibkan untuk cek
suhu tubuh, cuci tangan menggunakan sabun dengan air
mengalir, dan wajib memakai masker. Di dalam ruang
kelas saat pembelajaran tatap muka terbatas siswa menjaga
jarak dengan guru dan teman, sehingga tidak ada kontak
fisik dan kerumunan.
efektifitas pengelolaan pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi
efektifitas pengelolaan pembelajaran di MI Nu 41
Tambaksari ditandai dengan kepala madrasah melakukan
analisis  ketentuan/ kebijakan pembelajaran di masa
pandemi covid-19 dan melakukan analisis sumber daya
sekolah. Kepala madrasah membuat RKAS terkait
pengadaan kegiatan sosialisasi, peningkatan kapasistas,
dan pengadaan sarana sanitasi, kebersihan dan kesehatan.
Kepala madrasah membentuk satuan tugas yang dapat
melibatkan orangtua/wali peserta didik dan masyarakat

sekitar. Pada pembentukan satuan tugas kepala madrasah
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membentuk satgas covid yang terdiri dari kesehatan yaitu
bidan desa, keamaan yaitu BABINSA dan komite sekolah.
Kepala madrasah memetapkan kurikulum yang
diberlakukan dalam pembelajaran di masa pandemi
berdasarkan analisis kondisi satuan pendidikan, dalam hal
ini  kepala madrasah Ml NU 41 Tambaksari
memberlakukan kurikulum darurat berdasarkan acuan dari
pemerintah. Kepala madrasah melakukan pengaturan
rombangan belajar dan penjadwalan pembelajaran. Di Ml
Nu 41 Tambaksari kepala madrasah melakukan pengaturan
rombangan belajar dengan kapasitas 50% daring dan 50%
pembelajaran tatap muka terbatas dengan penjadwalan
pembelajaran, yang mana nantinya bergantian sift
penjadwalan  pembelajaran.  Efektifitas pengelolaan
pembelajaran juga dibuktikan dengan kepala madrasah
menerbitkan SK pembagian tugas guru, kepala madrasah
melibatkan orangtua peserta didik dalam pembelajaran
blended, kepala madrasah memantau dan mengembangkan
keadaan psikososial guru agar siap menjalankan
pembelajaran blended dan satuan pendidikan juga
melakukan refleksi pembelajaran dan memiliki rencana
tindak  perbaikan/penyempurnaan  berdasarkan  hasil
evaluasi.
pelibatan guru dalam merencanakan, melaksanakan,

memberi umpan balik dan mengembangkan pembelajaran,
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Pelibatan guru dalam merencanakan, melaksanakan,
memberi umpan balik dan mengembangkan pembelajaran
dibuktikan dengan satuan pendidikan memfasilitasi guru
dalam menyusun RPP, dalam hal ini kepala madrasah MI
NU 41 Tambaksari melakukan pendambingan dan
pembinanaan dalam penyusunan RPP dengan baik dan
benar, termasuk fasilitas dalam pencetakan RPP. Satuan
pendidikan melkukan supervisi guru dalam pelaksanan
pembelajaran, dalam hal ini kepala madrasah melakukan
pengecekan kelengkapan unsur perangkat pembelajaran
termasuk didalamnya RPP, apakah sudah sesuai dengan
kurikulum yang digunakan atau belum. Kepala madrasah
juga melakukan supervisi kepada guru saat pembelajaran
tatap muka terbatas berlangsung dengan cara berjalan-jalan
didepan kelas untuk mengecek bagaimana pembelajaran
tatap muka terbatas itu berjalan. Kemudian satuan
pendidikan memberikan umpan balik berdasarkan hasil
supervisi. Apabila terdapat ketidaksesuaian dalam
perencanaan pembelajaran ataupun saat melakasanakan
pembelajaran blended kepala madrasah memberikan
masukan-masukan yang diperlukan dan satuan pendidikan
mengembangkan rencana  tindak  pengembangan
pembelajaran dengan menerapkan masukan-masukan

terhadap pengembangan pembelajaran.
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d. pelibatan orangtua dan komunitas dalam merencanakan
dan memberi umpan balik terhadap pelakasanaan
pembelajaran

Pelibatan  orangtua dan  komunitas  dalam
merencanakan dan memberi umpan balik terhadap
pelaksanaan pembelajaran dibuktikan dengan satuan
pendidikan melibatkan orangtua dan komunitas dalam
perencanaan pembelajaran di masa pandemi covid-19.
Pada hal ini ditandai dengan kepala madrasah MI NU 41
Tambaksari mengadakan rapat terkait pelaksanaan
pembelajaran blended, yang mana kepala madrasah
menyampaikan ketentuan-ketentuan pelaksanaan
pembelajaran blended dari pemerintah kepada orangtua
peserta didik beserta komite sekolah. Selanjutnya satuan
pendidikan ~ menerbitkan ~ panduan  pendampingan
pembelajaran di masa pandemi covid-19 untuk orangtua
peaserta didik. kepala madrasah MI NU 41 Tambaksari
membuat kebijakan dalam pendampingan pembelajaran
blended yaitu bahwa orangtua peserta didik harus
memastikan pada saat pembelajaran tatap muka terbatas
siswa dalam kondisi sehat, dan orangtua peserta didik
mengantar dan menjemput peserta didik hanya sampai di
depan pintu gerbang dan wajib memakai masker.

Kemudian peserta didik dibawakan bekal makanan dan
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minuman dari rumah untuk dimakan pada saat jam
istirahat.
upaya refleksi dan perbaikan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa
adanya upaya refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh
satuan pendidikan dengan dibuktikan satuan pendidikan
melakukan refleksi dan evaluasi pembelajaran secara
internal bersama komunitas. pada hal ini ditandai dengan
adanya rapat evaluasi bersama komite sekolah dan
pengurus yayasan, yang mana evaluasi pembelajaran
berdasarkan hasil supervisi disampaikan kepada pengurus
yayasan dan komite sekolah untuk ditindak lanjuti.
Selanjutnya satuan pendidikan membuat dokumen rencana
tindak lanjut perbaikan pembelajaran secara berkala
berdasarkan hasil evaluasi. Berdasarkan hasil evaluasi
bersama pengurus yayasan dan komite sekolah dibuat
rencana-rencana pengembangan pembelajaran untuk terus
meningkatkan mutu pembelajaran blended di MI NU 41
Tambaksari.

Meskipun pada masa pandemi dengan strategi yang

diterapkan oleh kepala madrasah MI NU 41 Tambaksari mutu

pembelajaran blended tetap terjaga dan dapat ditingkatkan

serta strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
Blended Learning di MI NU 41 Tambaksari sudah

memberikan dampak yang cukup baik. Dalam rangka
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meningkatkan mutu pembelajaran blended, kepala madrasah
MI NU 41 Tambaksari berupaya selalu memberikan pelayanan
dan output yang berkualitas. Akan tetapi demi tercapainya
mutu Blended Learning yang optimal harus didukung oleh
berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal.
Faktor internal meliputi aspek psikologis, yaitu: intelegensi,
perhatian, minat, bakat dan motivasi. 1% Sedangkan faktor
eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa dan guru, seperti lingkungan, peralatan, sarana dan
prasarana dan lain sebagainya.'® Kepala madrasah M1 NU 41
Tambaksari dalam meningkatkan mutu Blended Learning
tentunya mengalami berbagai kendala seperti kurangnya sarana
prasarana pembelajaran, terbatasnya waktu pembelajaran dan
faktor internal dari peserta didik. Terbatasnya fasilitas
pembelajaran yang belum sepenuhnya dapat menunjang proses
pembelajaran seperti kurangnya LCD proyektor, lab praktek
IPA, kurangnya jumlah komputer untuk praktek TIK dan ruang

perpustakaan yang kurang dirawat.

192 Widia Rijal, “Faktor Internal dan Eksternal Yang Mempengaruhi Hasil
Belajar Menggambar dengan Perangkat Lunak SisWA Kelas XI Teknik
Gambar Bangunan SMK N1 Padang Tahun 2016/2017”, Jurnal Teknik Sipil,
Vo. 5 No. 1, 2018, him. 2175

103 Abdul Hadis Nurhayati, “Manajemen Mutu Pendidikan”, (Bandung:
Alfabeta, 2012), him.100
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan karena
disebabkan berbagai hal. Kendala yang dialami oleh penulis baik
dalam proses penelitian maupun pengolahan data penelitian.

Namun, penulis berusaha memberikan yang terbaik untuk tulisan

ini agar bermanfaat bagi berbagai pihak yang membacanya.

Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini terbatas karena waktu penelitian, dalam
pelaksanaan penelitian kepala madrasah dan guru di MI NU 41
Tambaksari sedang proses penulisan dan penginputan raport.
Dikarenakan penulisan dan penginputan buku raport perlu
bimbingan kepala madrasah peneliti harus menunggu
konfirmasi dulu dari kepala madrasah untuk mencari tahu
waktu yang senggang kepala madrasah dan para guru.
Selanjutnya, waktu penelitian yang mendekati liburan
madrasah membuat peneliti harus memanfaatkan waktu
semaksimal mungkin untuk menyelesaikan penelitian.

2. Penelitian ini terbatas pada obeservasi kegiatan peningkatan
mutu pembelajaran blended di Ml NU 41 Tambaksari, karena
kegiatan peningkatan mutu pembelajaran blended tidak
sepenuhnya  dilaksanakan  ketika  peneliti  melakukan
penelitian.pada dokumentasi masih terbatas karena tidak
adanya dokumen, data yang hilang, maupun keprivasian

madrasah untuk tidak menyebar luaskan dokumen tersebut.
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3. Keterbatasan penulis dalam hal pengetahuan dan pemahaman
juga mempengaruhi proses dan hasil penelitian ini. Namun,
saran dan bimbingan dari dosen pembimbing Dr. fahrurrozi,
M.Pd dapat membantu menyelesaikan penelitian di MI NU 41
Tambaksari dengan sebabaik-baiknya agar bermanfaat bagi

pihak-pihak yang membacanya.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari proses penelitian yang dilakukan melalui panggilan
dan analisis yang dilakukan, penulis mengambil beberapa
kesimpulan bahwa strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran blended di MI NU 41
Tambaksari sebagai berikut:

1. Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu
pembelajaran blended di MI NU 41 Tambaksari yaitu melalui
empat tingkatan strategi lembaga yang didalamnya mencakup
Corporate Strategy, Business Strategy, Enterprise Strategy dan
Functional Strategy. (1) Corporate Strategy yang berupa
kepala madrasah melakukan kerjasama dengan dinas kesehatan
atau puskesmas untuk mendukung terlaksananya pembelajaran
blended, kepala madrasah melakukan kerjasama dengan
masyarakat lingkungan sekitar madrasah dan pedagang kaki
lima, dan satuan pendidikan melakukan koordinasi denan guru,
orangtua, dan komite sekolah terkait pelaksanaan pembelajaran
blended di MI NU 41 Tambaksari, (2) Business Strategy, yaitu
kepala madrasah merencanakan bentuk kegiatan pembelajaran
online,penggunaan sumber belajar online terkait tugas yang
diberikan oleh guru, dan kepala madrasah memberikan reward
kepada siswa yang berprestasi dan guru yang memberikan

pelayanan  terbaik, (3) Enterprise  Strategy, vyaitu
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pengoptimalan peran guru dan kepala madrasah berkoordinasi
dengan guru untuk melaporkan hasil belajar siswa kepada
orangtua secara berkala, (4) Functional Strategy, yang berupa
kepala madrasah melaksanakan sosialisasi pembelajaran
blended di tingkat sekolah dan kepada siswa, satuan
pendidikan memberikan suport kepada siswa, kepala madrasah
bersama dengan guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran
blended dan kepala madrasah memberikan bimbingan dan
pelatihan kepada guru.

2. Implikasi strategi kepala madrasah pada mutu pembelajaran
blended di MI Nu 41 Tambaksari yaitu kepatuhan warga
madrasah terhadap protokol kesehatan, efektifitas pengelolaan
pembelajaran, pelibatan guru dalam  merencanakan,
melaksanakan dan memberi umpan balik dan mengembangkan
pembelajaran, pelibatan orangtua dan komunitas dalam
merencanakan dan memberi umpan balik terhadap pelaksanaan
pembelajaran, serta upaya refleksi dan  perbaikan

pembelajaran.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

penulis laksanakan dan untuk kemajuan MI NU 41 Tambaksari,
maka penulis memberikan saran, antara lain:
1. Mengadakan maupun menyediakan fasilitas pembelajaran

untuk menunjang proses pembelajaran seperti proyektor, LCD,
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2. Meningkatkan prestasi-prestasi yang belum diraih oleh MI NU
41 Tambaksari

C. Penutup
Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat

Allah SWT vyang telah mengaruniakan Taufig, Hidayah dan
pertolongan-Nya, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi
berjudul: Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu
Blended Learning di MI NU 41 Tambaksari Kab. Kendal.
Shalawat serta salam tidak lupa penulis haturkan kepada Nabi
Muhammad SAW, seorang juru selamat yang selalu dinantikan
akan syafa’atnya oleh seluruh umat manusia kelak di hari kiamat.
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, koreksi, kritik dan saran
yang bersifat konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan
demi penyempurnaan skripsi ini. Dan penulis juga mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
menyelesaikan skripsi ini. Sebagai penutup semoga skripsi ini
dapat membantu khazanah keilmuan dan memberikan manfaat

bagi kita semua. Amin
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DRAFT PENCARIAN DATA

LAMPIRAN

Teknik
Fokus Indikator Data Penggmbllan Sumber Data
ata
O | W | D
Bagaimana 1) Kepala madrasah | v | a) Kepala
strategi  Kepala melakukan kerjasama dengan sekolah
Madrasah dalam dinas kesehatan atau
Meningkatkan puskesmas untuk mendukung
Mutu  Blended terlaksananya  pembelajaran
Learning di Ml blended
NU 41 2) Kepala madrasah | v | v a) Kepala
Tambaksari melakukan kerjasama dengan sekolah
a. Corporate : -
Strategy masyarakat lingkungan sekltaf
madrasah dan pedagang kaki
lima
3) Satuan pendidikan v a) Kepala
melakukan koordinasi dengan sekolah
guru, orangtua, dan komite b) Guru
sekolah terkait pelaksanaan c) Komite
pembelajaran blended di MI sekolah
NU 41 Tambaksari d) orangtua
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b. Business Strategy 1) Kepala madrasah a) Kepala
merencanakan bentuk kegiatan sekolah
pembelajaran online b) Guru
(menggunakan dan medesain
grup wa)

2) Penggunaan sumber a) Guru

belajar online terkait tugas

yang diberikan oleh guru

3) Kepala madrasah a) Kepala
memberikan reward kepada sekolah
siswa yang berprestasi dan b) Guru

guru yang memberikan c) Siswa
pelayanan terbaik

c. Enterprise 1) Kepala madrasah a) Kepala

strategy berkoordinasi dengan Guru sekolah
untuk membuat grup wa b) Guru

orangtua  sebagai sarana c) Komite

komunikasi, koordinasi dan sekolah

bimbingan secara berkala d) Orangtua

siswa

2) Kepala madrasah a) Kepala

berkoordinasi dengan Guru sekolah
untuk  melaporkan  hasil b) Guru
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belajar siswa kepada orangtua c) Komite
secara berkala sekolah
d) Orangtua

siswa
3) Pengoptimalan peran guru v a) Kepala
sekolah

b) Guru
d. Functional 1) Kepala madrasah N a) Kepala
Strategy melaksanakan sosialiasasi sekolah

pembelajaran  blended  di b) Guru

tingkat sekolah dan kepada c) Siswa

siswa

2) Satuan pendidikan N a) Kepala
memberikan suport kepada sekolah

siswa b) Guru
3) Kepala madrasah bersama v a) Kepala
dengan guru mengevaluasi sekolah

kegiatan pembelajaran blended b) Guru
4) Kepala madrasah NN a) Kepala
memberikan bimbingan dan sekolah

pelatihan kepada guru b) Guru

Bagaimana a. Kepatuhan 1)  Satuan pendidikan | v v
Implikasi penerapan menyediakan sarana sanitasi
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strategi  kepala
madrasah pada
mutu  Blended
Learning di Ml
NU 41
Tambaksari?

Protokol
Kesehatan dalam
pelaksanaan
pembelajaran

dan kebersihan (toilet bersih,
CTPS air mengalir, hand
sanitizer, dan disinfektan)

2) Satuan Pendidikan a) Kepala
mampu  mengkases fasilitas Madrasah
pelayanan kesehatan
3) Satuan pendidikan siap a) Kepala
menerapkan wajib masker Madrasah
b) Guru
c) Siswa
4)  Satuan pendidikan a) Siswa
memiliki alat pengukur suhu
tubuh
5) Satuan pendidikan a) Kepala
memiliki peta kesehatan warga Madrasah
sekolah yang memiliki b) Guru

komorbid tidak terkontrol, tidak
memiliki  akses transportasi
yang aman, dan riwayat
perjalanan.
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6) Kepala satuan pendidikan

a) Kepala

melakukan  sosialisasi  dan Madrasah
membuat kesepakatan bersama b) Komite
komite sekolah dengan tetap Sekolah
menerapkan protokol
kesehatan, terkait kesiapan
melakukan pembelajaran tatap
muka terbatas di  satuan
pendidikan
b. Efektifitas 1) Kepala madrasah a) Kepala
Pengelolaan melakukan analisis Madrasah
Pembelajaran ketentuan/kebijakan
pembelajaran di masa
pandemi covid-19
2) Kepala madrasah a) Kepala
melakukan analisis sumber Madrasah
daya sekolah (peserta didik, b) Guru
tenaga kependidikan, sarana
pendukung, dan komponen
lain yang relevan).
3) Kepala madrasah a) Kepala
membuat RKAS  terkait Madrasah
pengadaan kegiatan b) Guru
sosialisasi, peningkatan
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kapasitas, dan pengadaan
sarana  prasarana  sanitasi,
kebersihnan dan  kesehatan
satuan pendidikan

4) Kepala madrasah a) Kepala

membentuk satuan tugas yang Madrasah

dapat melibatkan b) Komite

orangtua/wali peserta didik Sekolah

dan masyarakat sekitar c¢) Orangtua/
Wali siswa

5) Kepala madrasah a) Kepala

menetapkan kurikulum yang Madrasah

diberlakukan dalam

pembelajaran di masa pandemi

berdasarkan analisis kondisi

atuan pendidikan dan bila

perlu, dapat berkoordinasi

dengan pengawas atau kanwil

kemenag

6) Kepala madrasah a) Kepala

melakukan pengaturan Madrasah

rombongan belajar ~ dan b) Guru

penjadwalan pembelajaran

7) Kepala madrasah a) Kepala
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menerbitkan SK pembagian Madrasah
Tugas Guru b) Guru
8) Kepala madrasah a) Kepala
melibatkan orang tua peserta Madrasah
didik dalam pembelajaran di b) Orangtua
masa pandemi covid-19 Peserta
didik
9) Kepala madrasah a) Kepala
memantau dan Madrasah
mengembangkan keaadan b) Guru
psikososial guru agar siap
menjalankan pembelajaran di
masa pandemi covid-19
10) Satuan pendidikan a) Kepala
melakukan refleksi Madrasah
pembelajaran dan memiliki b) Guru
rencana tindak perbaikan/
penyempurnaan berdasarkan
hasil evaluasi
. Pelibatan Guru 1) Satuan pendidikan a) Kepala
dalam memfasilitasi guru  dalam Madrasah
merencanakan, menyusun RPP b) Guru
melaksanakan dan
memberi  umpan 2) Satuan pendidikan a) Kepala
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balik dan melakukan  supervisi  guru Madrasah
mengembangkan dalam pelaksanaan b) Guru
pembelajaran pembelajaran
3) Satuan pendidikan a) Kepala
memberikan  umpan  balik Madrasah
berdasarkan hasil supervisi b) Guru
4) Satuan pendidikan a) Kepala
mengembangkan rencana Madrasah
tindak pengembangan b) Guru
pembelajaran
.Pelibatan  orang 1) Satuan pendidikan a) Kepala
tua dan komunitas melibatkan orang tua dalam Madrasah
dalam merencakan perencanaan pembelajaran di b) Komite
dan memberi masa pandemi covid-19 sekolah
umpan balik dan
terhadap orangtua
pelaksanaan peserta
pembelajaran didik
2) Satuan pendidikan a) Kepala
melibatkan komunitas dalam Madrasah
perencanaan pembelajaran di b) Komite
masa pandemi sekolah
Luring: satuan pemerintahan dan
sekitar orangtua
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Daring: Guru berbagi peserta
didik
3) Satuan pendidikan a) Kepala
menerbitkan panduan Madrasah
pendampingan pembelajaran di b) Komite
masa pandemi covid-19 untuk sekolah
orang tua peserta didik dan
orangtua
peserta
didik
e. Upaya refleksi dan 1) Satuan pendidikan a) Kepala
perbaikan melakukan refleksi  dan Madrasah
pembelajaran evaluasi pembelajaran secara b) Guru
internal dan bersama c) Komite
komunitas sekolah
2) Satuan pendidikan a) Kepala
membuat dokumen rencana Madrasah
tindak lanjut perbaikan b) Guru

pembelajaran secara berkala
berdasarkan hasil evaluasi.
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LAMPIRAN

Hasil Wawancara
Nama Lengkap : Nur Kholis, S. Pd. |

Jabatan : Kepala Madrasah MI NU 41 Tambaksari
Hari, Tanggal : 22 Desember 2021
Tempat : MI NU 41 Tambaksari
1. Apayang melatarbelakangi diterapkannya metode pembelajaran

blended?

Jawab: yang melatarbelakangi metode pembelajaran blended
yaitu karena kebutuhan. Dulu waktu awal pandemi guru tidak
boleh bertatapmuka langsung dengan murid jadi menggunakan
metode pembelajaran virtual, untuk pembelajaran blended itu
sendiri karena pemerintah telah melonggarkan peraturan dalam
pembelajaran dimasa pandemi jadi sudah memperbolehkan
untuk bertatap muka terbatas, pembelajaran tatap muka terbatas
dilakukan 50% pembelajaran virtual yang 50% lagi tatap muka
terbatas.

Apakah pembelajaran blended di MI NU 41 Tambaksari sudah
sesuai standar yang telah ditetapkan pemerintah?

Jawab: ya sudah sesuai standar yang telah ditetapkan
pemerintah, untuk pembelajaran blended kita mengacu pada
kurikulum darurat

Bagaimana strategi bapak dalam meningkatkan mutu Blended
Learning di Ml NU 41 Tambaksari?

Jawab: strategi saya dalam menerapkan mutu blended yaitu,

satu mengoptimalkan peran guru baik di media daring dari grup
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WA, adalagi google classroom, bentuk pengoptimalannya yaitu
memaksimalkan pelayanan guru, karena pembelajaran blended
ini jam kerja guru menjadi tidak terbatas hampir 24 jam, karena
terkadang siswa dalam mengerjakan tugas online kan tidak
semua sama dalam satu waktu jadi kalau ada yang kurang
paham bertanya atau chatnya itu kapanpun kadang malam-
malampun masih ada yang bertanya atau mengirim tugas.
Kedua, memberikan pelatihan kepada guru, untuk yang virtual
seperti membuat media pembelajaran, membuat video
pembelajaran, google classroom, membuat ppt dll. Itu pelatihan
guru dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam
menyampaikan membelajaran pada siswa. Ketiga, memberikan
suport kepada siswa, istilahnya jika ada siswa yang belum
punya WA atau hp orangtuanya belum mumpuni itu strateginya
kita sebagai guru mendatangi siswa tersebut atau terkadang juga
siswa yang belum punya WA bisa gabung dengan siswa
terdekat yang sudah punya WA jadi kalau ada tugas atau
pembelajaran tidak ketinggalan dengan yang lain.

Dalam rangka meningkatkan mutu Blended Learning di
sekolah, bentuk peran apa saja yang sudah bapak berikan
kepada guru?

Jawab: memberikan bimbingan, memberikan pelatihan dan
memberikan suport atau dorongan untuk guru selalu belajar
berlatih menghadapi tantangan zaman seperti ini dan selalu

mengupdate diri agar tidak ketinggalan dengan yang lain.
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Dengan mengikutsertakan guru dalam kegiatan misalnya KKG,
KKG Pokja, pelatihan- pelatihan, dan seminar kurikulum.
Inovasi apa yang bapak terapkan dalam meningkatkan mutu
Blended Learning di Ml NU 41 Tambaksari?

Jawab: inovasinya pemberian reward kepada guru dan siswa,
pemberian reward kepada siswa yang berprestasi dan juga
reward kepada guru yang telah memberikan pelayanan terbaik.
Diakhir semester kemarin Kita juga baru saja mengadakan
classmeeting dan juga lomba kejuaraan. Tapi lomba kejuaraan
bukan lomba perangkingan semua mapel hanya satu mapel
misal mapel matematika dan satu lagi lomba pembiasaan, baik
itu pembiasaan doa bersama atau tahfidz al qur’an.

Apakah bapak melakukan kerjasama dengan pihak lain seperti
dinas kesehatan atau puskesmas untuk mendukung
terlaksananya pembelajaran blended?

Jawab: iya tentu, kerjasama dengan puskesmas untuk
melenggarakan vaksinasi, karena vaksinasi menjadi salah satu
syarat diperbolenkannya menyelenggarakan pembelajaran
blended. Kita juga ada kerjasama dengan masyarakat
lingkungan sekitar, karena dengan adanya pembelajaran tatap
muka terbatas kantin ditutup untuk masyarakat sekitar sekolah
yang biasanya berjualan ataupun pedagang kaki lima dilarang
berjualan di lingkungan sekolah.

apakah satuan pendidikan melakukan koordinasi dengan guru,

orangtua dan komite sekolah terkait pelaksanaan pembelajaran
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10.

11.

12.

blended di MI NU 41 Tambaksari?

jawab: iya, sebelum pembelajaran blended dilaksanakan
dilakukan rapat bersama komite sekolah dan orangtua siswa
terkait pelaksanaan pembelajaran blended untuk sosialisasi
pelaksanan pembelajaran blended itu seperti apa.

Apakah kepala madrasah merencanakan bentuk kegiatan
online? Dan bagaimana penggunaan sumber belajar online
terkait tugas yang diberikan oleh guru?

Jawab: untuk kegiatan pembelajaran online melalui wa, nanti
guru membuat grup wa kelas masing, terus tugas diberikan
lewat wa, nanti pengumpulan tugasnya dikirim kepada guru
kelas masing-masing.

Apakah bapak berkoordinasi dengan guru untuk melaporkan
hasil belajar siswa kepada orangtua secara berkala?

Jawab: iya,

Apakah bapak melaksanakan sosialisasi pembelajaran blended
di tingkat sekolah dan kepada siswa?

Jawab: iya, ada simulasi terkait pelaksanan pembelajaran
blended sehingga nantinya pas pelaksanan pembelajaran
blended itu siswa tidak bingung

Apakah bapak bersama dengan guru mengevaluasi kegiatan
pembelajaran blended?

Jawab: ya tentunya ada kegiatan evaluasi. Evaluasi dalam
mingguan dan bulanan.

Bentuk program perbaikan atau evaluasinya seperti apa?

115



13.

Jawab: program perbaikan atau evaluasi untuk guru, kan setelah
pelatihan atau diklat kan membuat RPL atau rencana tindak
lanjut, nah kalau guru sudah selesai tugas rencana tindak
lanjutnya sudah sesuai standar sudah memenuhi. Untuk siswa,
jika ada siswa kok nilainya masih kurang, ada remidi, kalau
misalnya siswa yang nilainya kurang itu ada lebih dari 50%
jumlah siswa itu berarti guru mengulangi atau membuat
program khusus terkait materi yang kurang dikuasai. Jika ada
salah satu atau dua anak yang belum menguasai guru
memberikan bimbingan khusus secara pribadi kepada siswa
yang belum mampu program remidinya. Kalau disela-sela
program remidinya kan kalau anak yang sudah bisa itu dikasih
program pengayaan, jadi yang sudah bisa dikasih pengayaan
yang belum bisa dikasih remidi. Kalau untuk guru tidak ada
istilah program remidi dan pengayaan, yang ada hanya ketika
supervisi itu ada tindak lanjut supervisi.

Apakah bapak membuat indikator keberhasilan dalam
meningkatkan mutu blended?

Jawab: indikatornya ya dibuat tagihan-tagihan tugas siswa.
Misalnya hari itu ada ulangan harian jika siswa sudah
mengumpulkan maka dianggap sudah cukup, kemudian juga
nanti dievaluasi dalam mingguan dan bulanan, apakah siswa
sudah memenuhi tugasnya atau belum. Indikatornya juga
menggunakan nilai siswa, nanti dievaluasi juga jika nilainya

siswa itu baik ya bisa dikatakan berhasil.
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Instrumen Pemantauan Mutu Pembelajaran di
Covid-19 Bagi Satuan Pendidikan

Masa Pandemi

Komponen & . I—!a_sn .
Indikator Butir Pemantauan verlflk_a5| Keterangan
Ya | Tidak
Kepatuhan Satuan pendidikan |
Penerapan menyediakan sarana
Protokol sanitasi  (toilet bersih,
Kesehatan CTPS air mengalir, hand
dalam sanitizer, dan disinfektan)
Pelaksanaan Satuan pendidikan | Dekat dengan
Pembelajaran mampu mengakses puskesmas weleri 11
fasilitas pelayanan dan puskesmas 1
kesehatan Rowosari
Satuan pendidikan siap | v/
menerapkan wajib masker
Satuan pendidikan | ada
memiliki alat pengukur
suhu tubuh
Satuan pendidikan v Dikarenakan  rata-
memiliki peta kesehatan rata semua orangtua
warga  sekolah  yang siswa sudah
memiliki komorbid tidak memiliki kendaraan
terkontrol, tidak memiliki pribadi sehingga
akses transportasi yang aman, dan kepala
aman, dan riwayat sekolah juga
perjalanan menghimbau  jika
siswa pada saat
jadwal PTM terbatas
dalam kondisi
kurang sehat
diperbolehkan izin
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mengikuti
pembelajaran daring

Kepala satuan pendidikan
melakukan sosialisasi dan
membuat kesepakatan
bersama komite sekolah
dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan terkait
kesiapan melakukan
pembelajaran tatap muka
terbatas

Efektifitas
pengelolaan
pembelajaran

Kepala madrasah
melakukan analisis
ketentuan/kebijakan
pembelajaran di  masa
pandemi covid-19

Kepala madrasah
melakukan analisis
sumber daya sekolah

Kepala madrasah
membuat RKAS terkait
pengadaan kegiatan
sosialisasi,  peningkatan
kapasitas, dan pengadaaan
sarana prasarana sanitasi,
kebersihan, dan kesehatan
satuan pendidikan

Kalau di madrasah
menggunakan
RKAM

Kepala madrasah
membentuk satuan tugas
yang dapat melibatkan
orangtua/wali peserta
didik dan masyarakat

Ada dengan
melibatkan ahli
kesehatan dalam hal
ini  Bidan desa,
keamanan dalam hal
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sekitar ini Babinsa, dan
komite sekolah
Kepala madrasah Ada menggunakan

menetapkan  kurikulum
yang diberlakukan dalam
pembelajaran di  masa
pandemi berdasarkan
analisis  kondisi satuan
pendidikan dan bila, dapat
berkoordinasi dengan
pengawas atau kanwil
kemenag

kurikulum  darurat
yang sesuai
peraturan
pemerintah

Kepala madrasah
melakukan pengaturan
rombongan belajar dan
penjadwalan

pembelajaran

Ada jadwalnya,
dengan setting 50%
PTM, 50% virtual,
nantinya bergantian
sift.

Kepala madrasah
menerbitkan SK
pembagian tugas guru

Ada pengSK an
Guru

Satuan pendidikan
melakukan refleksi
pembelajaran dan
memiliki rencana tindak
perbaikan/
penyempurnaan
berdasarkan hasil evaluasi

Pelibatan guru
dalam
merencanakan,
melaksanakan,
dan memberi

Satuan pendidikan
menfasilitasi guru dalam
menyusun RPP

Ada pendampingan
penyusunan RPP

Satuan pendidikan
melakukan supervisi guru

Penyusunan RPP
disupervisi  dengan
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umpan balik dan
mengembangka
n pembelajaran

dalam pelaksanaan
pembelajaran

mengecek
kelengkapan unsur-
unsur perangkat
pembelajaran

Satuan pendidikan Memberi  masukan
memberikan umpan balik jika ada
berdasarkan hasil ketidaksesuaian
supervisi unsur-unsur
perangkat
pembelajaran
Satuan pendidikan Masukan-masukan

mengembangkan rencana
tindak pengembangan
pembelajaran

mengenai
pengembangan
pembelajaran
berdasarkan  hasil
supervisi di tindak
lanjuti

Pelibatan
orangtua  dan
komunitas
dalam
merencanakan,

dan  memberi
umpan balik
terhadap
pelaksanaan
pembelajaran

Satuan pendidikan
melibatkan orangtua
dalam perencanaan

pembelajaran di masa
pandemi

Satuan pendidikan

melibatkan komunitas

dalam perencanaan

pembelajaran

Satuan pendidikan Ada aturan untuk
menerbitkan panduan orangtua terkait

pendampingan
pembelajaran di  masa
pandemi untuk orangtua
peserta didik

pelaksanaan
pembelajaran
blended,salah
satunya yaitu
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orangtua boleh
mengantar dan
menjemput  siswa
hanya sampai depan
pintu gerbang
sekolah dan wajib
memakai masker.

Satuan
pendidikan
melakukan
refleksi
perbaikan
pelaksanaan
pembelajaran

dan

Satuan pendidikan
melakukan refleksi dan
evaluasi pembelajaran
secara internal dan
bersama komunitas

Ada rapat internal
bersama komite dan
pengurus yayasan

Satuan pendidikan
membuat dokumen
rencana tindak lanjut
perbaikan pembelaaaran
secara berkala
berdasarkan hasil evaluasi
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Hasil Wawancara
Nama Lengkap : Nur Syafaah, S.Pd.I

Jabatan : Guru MI NU 41 Tambaksari

Hari, Tanggal : 22 Desember 2021

Tempat : MI NU 41 Tambaksari

1. Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu

pembelajaran blended?

Jawab: ya sudah baik mbak, pak kepala sering memberikan
bimbingan kepada guru-guru, mengikutkan guru dalam pelatihan-
pelatihan,

Apakah satuan pendidikan melakukan koordinasi dengan guru,
orangtua, dan komite sekolah terkait pelaksanaan pembelajaran
blended?

Jawab: iya,

Apakah kepala madrasah merencanakan bentuk kegiatan online?
Dan bagaimana penggunaan sumber belajar online terkait tugas
yang diberikan oleh guru?

Jawab: iya, kalau pembelajaran onlinenya kita menggunakan
whatsapp grup, karena wa itu lebih mudah digunakan dan lebih
familiar.

Apakah kepala madrasah memberikan reward kepada siswa yang
berprestasi dan guru yang memberikan pelayanan terbaik?

Jawab: iya,

Apakah kepala madrasah berkoordinasi dengan guru untuk
membuat grup wa orangtua sebagai sarana komunikasi,

koordinasi dan bimbingan secara berkala?

122



10.

Jawab: iya,

Apakah kepala madrasah berkoordinasi dengan guru untuk
melaporkan hasil belajar siswa secara berkala?

Jawab: iya,

Bagaimana bentuk pengoptimalan peran guru?

Jawab: bentuk pengoptimalan peran guru itu kan pada
pembelajaran blended khusushya saat pembelajaran online, guru
dituntut untuk selalu melayani peserta didik baik mengirim tugas
maupun bertanya. Apalagi saat pembelajaran blended seperti ini
mbak guru harus lebih ekstra dari biasanya, karena harus
menyiapkan pembelajaran tatap muka dan online.

Apakah kepala madrasah melaksanakan sosialisasi pembelajaran
blended di tingkat sekolah dan kepada siswa?

Jawab: ya ada

Bagaimana bentuk satuan pendidikan dalam memberikan suport
kepada siswa?

Jawab: bentuk satuan pendidikan dalam memberikan suport
kepada siswa itu memberikan dukungan kepada siswa

Apakah kepala madrasah memberikan bimbingan dan pelatihan
kepada guru?

Jawab: iya, pak kepala sering mengajari kami para guru dalam
berteknologi, misalnya diajari bagaimana caranya membuat

googleclasroom, zoom meeting dsb.
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Instrumen pemantauan Mutu pembelajaran bagi guru

Hasil
Komponen ] .
dan indikator Butir pemantauan verifikasi Keterangan
Ya | Tidak
Kepatuhan Guru berkolaborasi dengan |
terhadap orangtua memastikan
protokol kesehatan  peserta didik
kesehatan sebelum mengikuti
pembelajaran
Guru berkolaborasi dengan |
orangtua peserta didik siap
fisik dan psikis mengikuti
pembelajaran
Guru memastikan peserta |
didik tatap muka langsung
menjaga jarak
Pelibatan Guru  memastikan  setiap | V
orangtua peserta didik tatap muka
dalam langsung menggunakan
merencanaka, | masker
melaksanakan | Guru memastikan setiap |
, memberi peserta didik yang memasuki
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umpan balik
dan
mengembang
kan
pelaksanaan

pembelajaran

ruang kelas sudah melalui

protokol kesehatan

Guru berkolaborasi dengan

orangtua dan komunitas

untuk melakukan
pengawasan kesiapan, dan

pelaksanaan pembelajaran

Pelibatan
peserta didik
dalam
merencanaka
n,
melaksanakan
dan memberi
umpan balik
terhadap
pelaksanaan

pembelajaran

Perencanaan

Guru melakukan asesmen
diagnosis untuk memahami
kemampuan kognitif dan

non kognitif peserta didik

RPP

berdasarkan hasil assesmen

Guru menyusun

diagnosis

Guru menyusun RPP yang
setidaknya memuat tujuan,
dan

langkah, assesmen

pembelajaran

Guru menyusun RPP yang
merancang pembelajaran
dengan mencantumkan
komposisi antara pertemuan
tatap muka terbatas dengan

pembelajaran jarak jauh
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Guru menyusun RPP yang
memuat perencanaan
assesmen formatif.
Assesmen  formatif  ini
dilengkapi upaya perbaikan

dan pengayaan pembelajaran

Pelaksanaan

Guru menyiapkan peserta
didik secara psikis dan fisik
untuk  mengikuti  proses

pembelajaran

Guru  menjalankan  alur
pembelajaran dengan metode
tatap muka terbatas dan jarak

jauh

Guru  menjalankan  alur
pembelajaran mulai  dari
assesmen diagnosis hingga

assesmen sumatif

Upaya
refleksi dan
perbaikan
pelaksanaan

pembelajaran

Guru melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap

pelaksanaan pembelajaran

Guru melakukan perbaikan
dan penyesuaian RPP

berdasarkan hasil refleksi
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dan evaluasi
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1.

Hasil Wawancara

Nama Lengkap : Rosyidin, S. Pd. |
Jabatan : Guru MI NU 41 Tambaksari
Hari, Tanggal : 22 Desember 2021
Tempat : MI NU 41 Tambaksari
Bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu

pembelajaran blended?

Jawab: strateginya itu bagus, sangat baguslah. Kebetulan pak
kepala itu orang jaman sekarang jadi penguasaan IT nya bagus,
menguasailah bisa dikatakan pakarnya. Kalau guru yang jaman
dulu seperti saya ya masih perlu bimbingan kalau untuk membuat
model pembelajaran ada buat video diginikan nanti diupload di
youtube, la itu masih perlu bimtek. Kalau strateginya pak kepala
bagus, tapi kalau guru dibimbtek itu tidak serta merta langsung
bisa menguasai, tetap perlu latihan dan waktu. Tapi pak kepala itu
selalu memberikan bimbingan dan pelatihan kepada kita untuk bisa
mengupgrade istilahnya meningkatkan kualitas diri biar tidak
ketinggalan dengan yang lain.

Apakah satuan pendidikan melakukan koordinasi dengan guru,
orangtua, dan komite sekolah terkait pelaksanaan pembelajaran
blended?
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Jawab: ya

Apakah kepala madrasah merencanakan bentuk kegiatan online?
Dan bagaimana penggunaan sumber belajar online terkait tugas
yang diberikan oleh guru?

Jawab: iya, kegiatan onlinenya kita kebanyakan menggunakan grup
wa mbak, guru memberikan tugas melalui wa nanti diskusi
mengenai tugas tersebut juga di wa grup biar tidak ada
pengulangan pertanyaan yang sama dan tugas difoto dikirimkan
kepada guru melalui chat pribadi guru. Nanti tugas itu
dikumpulkan kembali saat pembelajaran tatap muka terbatas, hasil
lembar tugas itu direview. Setelah direview nanti dilaporkan
kepada orangtua siswa mengenai perkembangan belajar serta
kemampuan anak. Jadi, agar orangtua tau kemampuannya anak itu
seperti apa,.

Apakah kepala madrasah memberikan reward kepada siswa yang
berprestasi dan guru yang memberikan pelayanan terbaik?

Jawab: iya,

Apakah kepala madrasah berkoordinasi dengan guru untuk
membuat grup wa orangtua sebagai sarana komunikasi, koordinasi
dan bimbingan secara berkala?

Jawab: iya,

Apakah kepala madrasah berkoordinasi dengan guru untuk
melaporkan hasil belajar siswa secara berkala?

Jawab: iya

Bagaimana bentuk pengoptimalan peran guru?
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Jawab; bentuk pengoptimalan peran guru dengan guru itu harus

bersiap sedia misalnya ada anak yang bertanya mengenai tugas

yang diberikan pada waktu diluar jam kerja guru, guru juga harus

lebih aktif karena menyiapkan materi pembelajaran tatap muka dan

online

8. Apakah kepala madrasah melaksanakan sosialisasi pembelajaran

blended di tingkat sekolah dan kepada siswa?

Jawab: iya ada simulasinya

9. Apakah kepala madrasah memberikan bimbingan dan pelatihan

kepada guru?

Jawab: iya

Intrumen Pemantauan Mutu Pembelajaran bagi Guru

Komponen . I—!a_sn .
dan indikat Butir pemantauan Vel’lflk_aSI Keterangan
an indikator
Ya | Tidak
Kepatuhan Guru berkolaborasi dengan | v
terhadap orangtua memastikan
protokol kesehatan  peserta  didik
kesehatan sebelum mengikuti
pembelajaran
Guru berkolaborasi dengan | v
orangtua peserta didik siap
fisik dan psikis mengikuti
pembelajaran
Guru memastikan peserta | v
didik tatap muka langsung
menjaga jarak
Pelibatan Guru memastikan  setiap | v
orangtua peserta didik tatap muka
dalam langsung menggunakan
merencanaka, | masker

130




melaksanakan
, memberi
umpan balik
dan
mengembang
kan
pelaksanaan
pembelajaran

Guru  memastikan  setiap
peserta didik yang memasuki
ruang kelas sudah melalui
protokol kesehatan

Guru berkolaborasi dengan
orangtua dan komunitas
untuk melakukan
pengawasan kesiapan, dan
pelaksanaan pembelajaran

Pelibatan
peserta didik
dalam
merencanaka
n,
melaksanakan
dan memberi
umpan balik
terhadap
pelaksanaan
pembelajaran

Perencanaan

Guru melakukan asesmen
diagnosis untuk memahami
kemampuan kognitif dan
non kognitif peserta didik

Guru menyusun RPP
berdasarkan hasil assesmen
diagnosis

Guru menyusun RPP yang
setidaknya memuat tujuan,
langkah, dan  assesmen
pembelajaran

Guru menyusun RPP yang
merancang pembelajaran
dengan mencantumkan
komposisi antara pertemuan
tatap muka terbatas dengan
pembelajaran jarak jauh

Guru menyusun RPP yang

memuat perencanaan
assesmen formatif.
Assesmen formatif ini

dilengkapi upaya perbaikan
dan pengayaan pembelajaran

Pelaksanaan

Guru menyiapkan peserta
didik secara psikis dan fisik
untuk  mengikuti  proses
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pembelajaran

Guru  menjalankan  alur
pembelajaran dengan metode
tatap muka terbatas dan jarak
jauh

Guru  menjalankan  alur
pembelajaran  mulai  dari
assesmen diagnosis hingga
assesmen sumatif

Upaya
refleksi dan
perbaikan
pelaksanaan
pembelajaran

Guru melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap
pelaksanaan pembelajaran

Guru melakukan perbaikan
dan penyesuaian RPP
berdasarkan hasil refleksi
dan evaluasi
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Hasil Wawancara

Nama Lengkap : Barokah

Jabatan . Ketua Komite Sekolah M1 NU 41 Tambaksari
Hari, Tanggal : 24 Desember 2021

Tempat : Rumah Bapak Barokah

1. apakah satuan pendidikan melakukan koordinasi dengan guru,
orangtua dan komite sekolah terkait pelaksanaan pembelajaran
blended?

Jawab: ya, kepala sekolah selalu mengkomunikasikan mengenai
peraturan pemerintah terkait pelaksanaan pembelajaran dimasa
pandemi

2. Apakah kepala madrasah berkoordinasi dengan guru untuk
membuat grup wa orangtua sebagai sarana, komunikasi, koordinasi
dan bimbingan secara berkala?

Jawab: ya

3. Apakah kepala madrasah berkoordinasi dengan guru untuk
melaporkan hasil belajar siswa kepada orangtua secara berkala?
Jawab: iya

4. Apakah satuan pendidikan melibatkan komunitas (komite/yayasan)
dalam perencanaan pembelajaran di masa pandemi?

Jawab: iya

5. Apakah satuan pendidikan menerbitkan panduan pendampingan

pembelajaran di masa pandemi untuk orangtua peserta didik?

Jawab: iya
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6. Apakah satuan pendidikan melakukan refleksi dan evaluasi
pembelajaran secara internal bersama komunitas
(komite/yayasan)?

Jawab: iya

7. Apakah guru berkolaborasi dengan orangtua dan komunitas untuk
melakukan pengawasan kesiapan dan pelaksanaan pembelajaran?

8. Jawab: ya, ada pembentukan satgas covid namanya, itu terdiri dari

kesehatan, keamanan, dan komite sekolah
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Hasil Wawancara

Nama Lengkap : Siti Ubaidillah

Jabatan : Orangtua Peserta Didik
Hari, Tanggal : 04 Jnauari 2022

Tempat : Rumah Ibu Siti Ubaidillah

1. apakah satuan pendidikan melakukan koordinasi dengan guru,
orangtua dan komite sekolah terkait pelaksanaan pembelajaran
blended?

Jawab: iya, dulu ada rapat sebelum pembelajaran tatap muka itu
dimulai

2. Apakah kepala madrasah berkoordinasi dengan guru untuk
membuat grup wa orangtua sebagai sarana, komunikasi, koordinasi
dan bimbingan secara berkala?

Jawab: iya

3. Apakah kepala madrasah berkoordinasi dengan guru untuk
melaporkan hasil belajar siswa kepada orangtua secara berkala?
Jawab: iya

4. Apakah satuan pendidikan melibatkan orangtua dalam perencanaan
pembelajaran di masa pandemi?

Jawab: iya
5. Apakah satuan pendidikan menerbitkan panduan pendampingan

pembelajaran di masa pandemi untuk orangtua peserta didik?
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Jawab: iya, tapi kalau untuk bentuk buku panduan tidak ada. Akan
tetapi ada peraturan dari sekolah kalau orangtua itu harus
mengantar dan menjemput anak hanya sampai pintu gerbang saja
dan wajib memakai masker, terus anak dibawakan bekal makanan
dan minuman, dan orangtua harus memastikan anak dalam kondisi
sehat saat pembelajaran tatap muka.

. Apakah guru berkolaborasi dengan orangtua dan komunitas untuk
melakukan pengawasan kesiapan dan pelaksanaan pembelajaran?

Jawab: iya
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Hasil Wawancara

Nama Lengkap : Dyah Ayuning Sasti
Jabatan : Siswa Kelas V

Hari, Tanggal : 04 Jnauari 2022
Tempat : MI NU 41 Tambaksari

1. apakah kepala sekolah melakukan sosialisasi pembelajaran online
dan tatap muka terbatas?
Jawab: iya

2. Apakah jika pembelajaran tatap muka wajib memakai masker?
Jawab: iya

3. apakah sebelum memasuki ruang kelas saat pembelajaran tatap
muka terbatas dicek suhu tubuh dan wajib cuci tangan paai sabun
dan air mengalir?

Jawab: iya
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Hasil Wawancara

Nama Lengkap : Muhammad Farhan Ali
Jabatan : Siswa Kelas V
Hari, Tanggal : 04 Jnauari 2022
Tempat : MI NU 41 Tambaksari
a. apakah kepala sekolah melakukan sosialisasi pembelajaran
online dan tatap muka terbatas?
Jawab: iya
b. Apakah jika pembelajaran tatap muka wajib memakai
masker?
Jawab: iya
c. apakah sebelum memasuki ruang kelas saat pembelajaran

tatap muka terbatas dicek suhu tubuh dan wajib cuci tangan
paai sabun dan air mengalir?

Jawab: iya
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Hasil Wawancara

Nama Lengkap : Muhammad Zidan IIman
Jabatan : Siswa Kelas VI
Hari, Tanggal : 04 Jnauari 2022
Tempat : MI NU 41 Tambaksari
a. apakah kepala sekolah melakukan sosialisasi pembelajaran

online dan tatap muka terbatas?
Jawab: iya

Apakah jika pembelajaran tatap muka wajib memakai
masker?

Jawab: iya

apakah sebelum memasuki ruang kelas saat pembelajaran
tatap muka terbatas dicek suhu tubuh dan wajib cuci tangan
paai sabun dan air mengalir?

Jawab: iya
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LAMPIRAN
Dokumentasi

Gambar 2. Kegiatan Vaksinasi Ml NU 41 Tambaksari
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Gambar 3. Kegiatan Rapat Kepala Madrasah bersama Komite sekolah dan
orangtua peserta didik

- e - -
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Gambar 5. Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak silat
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Gambar 6. Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband

1 = > wE
SRl KEGIATANIINGN 4

PENGEMBANGAN KEPROFESIAN BERKELANJUTAN
[PKB) '
2"'POK KERJA RASAH

Gambar 8. Siswa cek suhu tubuh sebelum masuk ruang kelas
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Gambar 11. Kegiatan Pembelajaran Tatap Muka terbatas kelas 4
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